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Abstrak

Pasar modal merupakan pasar untuk transaksi keuangan
jangka panjang atau investasi. Saham adalah salah satu investasi
yang terdapat di pasar modal. Menjadi investor saham di Bursa
Efek Indonesia perlu memperhatikan dan mempelajari terlebih
dahulu data masa lalu suatu perusahaan yang akan dipilih untuk
melakukan investasi, karena hal tersebut sangat penting untuk
digunakan investor dalam mengetahui prospek kedepan nilai
saham yang ada pada suatu perusahaan. Prospek industri
Perbankan dari tahun-ketahun semakin meningkat. Terbukti dari
beberapa perusahaan Perbankan masuk kedalam ranking Forbes
2000. Hal tersebut membuat peneliti ingin mengetahui prospek
saham di Perbankan untuk beberapa periode kedepan dengan
meramalkan harga saham BBCA, BBRI, BBNI, dan BMRI
menggunakan metode ARIMA Box-Jenkins. Model yang
didapatkan pada BBCA adalah ARIMA (0,1,0), pada saham BBRI
model yang didapatkan adalah ARIMA (1,1,0), untuk model BBNI
adalah ARIMA (1,1,0), dan untuk model harga saham BMRI
adalah ARIMA (0,1,0). Semua hasil ramalan menujukkan nilai
yang relatif konstan pada setiap harinya.

Kata Kunci : ARIMA, Pasar Modal, Perbankan, Saham.
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Abstract

Capital market is a market for fincial transaction with long
term period or an investation. Stock is one of the investment way
in stock market. If you want to be an investor in the Indonesia Stock
Exchange, a company who provide a stock market in Indonesia,
you have to observe and learn the historical data from the company
that you want to choose for invest, because it so important things
to know the future prospect about stock price of the company.
Lately, Finacial company in Indonesia for year to year make a
significant increasment. Proven by of some the financial company
in Indonesia get the list on Forbes 2000, The World Biggest
Companies. Because of some fact that explained before, the
researcher wants to know about the future prospects of stock price
in financial company, which are stock price of BBCA, stock price
of BBRI, stock price of BMRI, and stock price of BBNI using
ARIMA Box-Jenkins method. The model obtained for BBCA is
ARIMA (0,1,0), BBRI with ARIMA (1,1,0), BBNI with ARIMA
(1,1,0), and BMRI with ARIMA (0,1,0). All the stock prices forecast
show relatively constant everyday.

Keywords : ARIMA, Capital Market, Financial, Stock.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen
keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, sarana
pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain, dan sebagai
sarana bagi kegiatan untuk berinvestasi. Pasar modal memiliki
peran yang sangat penting untuk perekonomian suatu negara
(Bursa Efek Indonesia, 2010). Dibanyak negara, terutama negara-
negara yang menganut sistem ekonomi pasar, pasar modal telah
menjadi salah satu sumber kemajuan ekonomi. Sebab, pasar modal
dapat menjadi sumber dana alternatif bagi perusahaan-perusahaan.
Padahal, perusahaan-perusahaan ini merupakan salah satu agen
produksi yang secara nasional membentuk Gross Domestic
Product (GDP). Jadi, dengan berkembangnya pasar modal, akan
menunjang peningkatan GDP atau dengan Kkata lain,
berkembangnya pasar modal akan mendorong pula kemajuan
ekonomi suatu negara (Widoatmodjo, 2008).

Bentuk investasi didalam pasar modal adalah berbentuk
saham. Saham adalah tanda penyertaan modal seseorang atau pihak
(badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas
(Bursa Efek Indonesia, 2010). Investasi dalam bentuk saham
dinilai sangat menguntungkan dimasa depan. Namun, sebelum
menjadi investor di pasar modal banyak hal yang perlu
dipertimbangkan karena menjadi seorang investor akan memiliki
keuntungan dan risiko tersendiri.

Bursa Efek Indonesia merupakan salah satu bursa saham
yang terdapat di Indonesia. Salah satu sektor industri saham yang
dari tahun-ketahun memiliki prospek yang baik terdapat pada
sektor keuangan Perbankan. Pada 25 Mei 2016 lalu, Forbes 2000
The World Biggest Companies memuat 2000 daftar perusahaan
publik terbesar didunia. Terdapat 6 perusahaan publik Indonesia
yang masuk pada daftar Forbes 2000 tersebut yakni, Bank Rakyat



Indonesia, Bank Mandiri, Bank Central Asia, Telkom Indonesia,
Bank Negara Indonesia, dan Gudang Garam. Terlihat bahwa 4 dari
6 perusahaan yang masuk tersebut adalah perusahaan Perbankan
(SahamOK, 2016).

Menurut Laporan Profil Industri Perbankan pada triwulan 11
tahun 2016, menunjukkan bahwa total aset pada bank umum yang
ada di Indonesia terus mengalami kenaikan. Pada triwulan I, total
aset yang dimiliki oleh bank umum adalah sebesar 6.167.747
milyar, kemudian meningkat pada triwulan 1l menjadi 6.326.713
milyar, dan terus meningkat pada triwulan Il menjadi 6.465.680
milyar. Hal tersebut menujukkan bahwa total aset pada bank umum
naik sebesar 3,16% dari triwulan | ke triwulan 11 dan naik sebesar
1,62% dari triwulan 11 ke triwulan I11. Oleh karena itu, investasi di
perusahaan Perbankan adalah salah satu pilihan yang tepat.

Di pasar sekunder atau dalam aktivitas perdagangan saham
sehari-hari, harga-harga saham mengalami fluktuasi baik berupa
kenaikan maupun penurunan. Pembentukan harga saham terjadi
karena adanya permintaan dan penawaran atas saham tersebut.
Permintaan dan penawaran saham terjadi karena berbagai faktor,
baik yang spesifik atas saham tersebut (kinerja perusahaan)
maupun faktor yang sifatnya makro seperti tingkat suku bunga,
inflasi, nilai tukar rupiah, dan faktor-faktor non ekonomi seperti
kondisi sosial dan politik, dan faktor lainnya (Bursa Efek
Indonesia, 2010).

Kondisi saham yang terus mengalami fluktuasi setiap
harinya membuat para investor yang akan menanamkan investasi
di industri Perbankan perlu memperhatikan dan mempelajari
terlebih dahulu data masa lalu suatu perusahaan yang akan dipilih
untuk berinvestasi. Hal tersebut sangat penting untuk digunakan
investor dalam mengetahui prospek kedepan harga saham yang ada
pada suatu perusahaan. Oleh karena itu, peramalan harga saham di
bidang industri Perbankan untuk beberapa periode kedepan sangat
diperlukan sebagai salah satu langkah dalam memilih perusahaan
Perbankan yang baik dalam berinvestasi.



Time series merupakan serangkaian data pengamatan yang
terjadi berdasarkan indeks waktu secara berurutan dengan interval
waktu yang tetap (Wei, 2006). ARIMA adalah salah satu metode
analisis deret berkala yang telah dikembangkan lebih lanjut dan
diterapkan untuk peramalan. Model ARIMA terdiri dari komponen
Autoregressive (AR), Moving Average (MA), ataupun terdiri dari
keduanya (ARMA) (Makridakis, Wheelwright, & McGee, 1999).

Penelitian sebelumnya mengenai peramalan saham pernah
dilakukan oleh Farida (2016) mengenai peramalan saham Jakarta
Islamic Index menggunakan metode Vector Autoregressive, hasil
yang didapatkan adalah saham properti dan real estate di Jll
mengalami  penurunan sehingga disaranakan untuk tidak
melakukan investasi dahulu. Rivani (2015) juga melakukan
penelitian mengenai peramalan indeks harga saham perusahaan
finansial LQ45 menggunakan metode ARIMA dan VAR dan
mendapatkan hasil bahwa peramalan dengan menggunakan model
ARIMA memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
peramalan menggunakan metode yang lebih kompleks yakni VAR.

1.2 Perumusan Masalah

Seorang investor yang ingin menanamkan modalnya pada
suatu perusahaan perlu mempertimbangkan untung dan rugi dalam
berinvestasi saham. Supaya saham vyang dibeli dapat
menguntungkan maka harus dipilih perusahaan yang mempunyai
prospek menguntungkan kedepannya. Salah satu langkah analisis
yang dapat membantu investor dalam memilih perusahaan yang
baik untuk berinvestasi adalah dengan melakukan peramalan
dengan metode ARIMA Box-Jenkins. Pada penelitian ini akan
menentukan model terbaik terlebih dahulu yang akan digunakan
untuk melakukan peramalan harga saham di periode masa depan
sehingga dapat membantu para investor untuk memilih perusahaan
yang tepat. Oleh karena itu, rumusan masalah yang digunakan
untuk mengetahui perusahaan Perbankan yang baik untuk dipilih
dalam berinvestasi saham adalah sebagai berikut.



1. Bagaimana model peramalan terbaik metode ARIMA Box-
Jenkins pada harga saham industri Perbankan periode bulan
Januri tahun 2015 sampai Februari 2017?

2. Bagaimana nilai hasil peramalan harga saham industri
Perbankan pada bulan Maret tahun 2017?

1.3  Tujuan
Tujuan penelitian peramalan harga saham Perbankan pada

bulan Maret tahun 2017 adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan model peramalan terbaik dengan metode
ARIMA Box-Jenkins pada data harga saham industri
Perbankan.

2. Mendapatkan hasil peramalan harga saham industri
Perbankan di Indonesia.

1.4 Manfaat

Manfaat setelah dilakukan penelitian ini adalah dapat
memberikan saran dan masukan mengenai memilih perusahaan
Perbankan yang baik untuk dipilih bagi para investor yang hendak
melakukan investasi di perusahaan Perbankan, baik Bank Rakyat
Indonesia, Bank Mandiri, Bank Central Asia, dan Bank Negara
Indonesia.

1.5 Batasan Masalah

Pada penelitian ini batasan masalah yang digunakan adalah
harga saham pada perusahaan sektor industri Perbankan, yaitu
Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, Bank Central Asia, dan
Bank Negara Indonesia periode bulan Januari 2015 hingga
Februari 2017.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab berikut, berisi mengenai tinjauan pustaka yang
digunakan sebagai landasan yang digunakan dalam melakukan
penelitian.

2.1  Analisis Time Series
Analisis time series atau metode deret waktu berkala dimana
pendugaan masa depan dilakukan berdasarkan data masa lalu.
Tujuan peramalan deret berkala adalah menemukan pola deret data
masa lalu dan mengekstrapolasikan pola dalam deret data masa lalu
dan masa depan. Model deret berkala dapat dengan mudah
digunakan untuk meramal (Makridakis, Wheelwright, & McGee,
1999). Langkah penting dalam memilih model time series dapat
dengan melihat pola dari data. Pola data dibedakan menjadi empat,
yaitu sebagai berikut:
a. Pola horizontal terjadi bilamana nilai data berfluktuasi
disekitar rata-rata yang konstan.
b. Pola musiman terjadi bila data dipengaruhi oleh faktor
musiman.
C. Pola siklis terjadi bila data dipengaruhi oleh fluktuasi
ekonomi jangka panjang.
d. Pola tren terjadi bila terdapat kenaikan atau penurunan
sekuler jangka panjang pada data.

2.2 Model ARIMA

Model ARIMA yang digunakan, yaitu model Autoregressive
(AR), Moving Average (ARMA), dan Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA) (Wei, 2006).
1. Autoregressive (AR)

Proses representasi model autoregressive (AR) dengan

=P Ty =Py e ”p:¢p, dan 7, =0 untuk k > p maka



bentuk fungsi persamaan untuk model AR pada orde p adalah
sebagai berikut:

Zi=$Ziy+ +¢pzt—p +
Zt _¢12t—1 T _¢pzt—p =q

Z,-$BZ,~..-4,B"Z, =4, (2.1)
(L-#B-..~4,B")Z, =3,
¢p(B)Zt :at
dimana, ¢, (B)=1-¢B—...—g,BPdan 7 =z, —u serta
th = Zt—l
#, (B) = polinomial autoregresif ke-p
B = operator backward
a, = residual

2. Moving Average (MA)
Bentuk fungsi persamaan untuk model MA order q
dituliskan seperti berikut ini:

Z, =a -6a_ —.—b6a_, (2.2)
atau
Z,=6,(B)a, (2.3)
dimana, 6,(B) =1-6,B—...—¢,B°
6, (B) = polinomial moving average ke-q
B = operator backward
a, =residual

3. Autoregressive Moving Average (ARMA)

Dalam pembentukan model dapat terjadi kemungkinan
mempunyai dua model yakni model autoregressive (AR) dan
model moving average (MA) yang ditulis dengan ARMA (p,q).



Bentuk fungsi model ARMA pada orde p dan g dinyatakan dalam
bentuk berikut:

#,(B)Z, =6,(B)a, (2.4)
dimana, ¢,(B) =1—¢ B —...—¢,BPdan
,(B)=1-6,B—...—9,B"

¢, (B) = polinomial autoregresif ke-p
6, (B) = polinomial moving average ke-q

B = operator backward
a, = residual

2.2.1 Identifikasi Model
Dalam proses pembentukan model ARIMA Box-Jenkins,
terdapat beberapa langkah yaitu sebagai berikut :
a)  Stasioneritas
Stasioneritas data dibagi menjadi dua, yakni stasioner dalm
mean dan stasioner dalam varians. Data dikatakan stasioner jika
tidak mengalami perubahan yang signifikan. Jika data yang
digunakan tidak memenuhi stasioner dalam mean maka dilakukan
differencing atau pembedaan antara data pengamatan pada waktu
ke-t (Z,) dengan data pengamatan pada waktu sebelumnya ( Z,_,
), persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut.
Wi=2,-2Z, (2-5)
Apabila data dikatakan stasioner dalam varians maka
parameter transformasi Box-Cox telah melewati angka satu,
dimana nilai 4 merupakan parameter transformasi. Apabila data
yang digunakan belum memenuhi kestasioneran dalam varians
maka dilakukan transformasi (Wei, 2006).
z*t -1

T(Z,)= ,untuk 4 #0 (2.6)

Nilai A disebut juga dengan parameter transformasi.
Prosedur utama yang dilakukan pada transformasi Box-Cox adalah



menduga parameter A . Pembagian jenis transformasi berdasarkan
nilai A yang sering digunakan adalah sebagai berikut (Wei, 2006).

Tabel 2.1 Jenis Transformasi

Nilai 4 Jenis Transformasi
1 Z, (tidak ada transformasi)
0 InZ,
1
-0,5 e
A
1 1
ZI

b)  Autocorrelation Function (ACF)
Identifikasi model selanjutnya dalam metode time series

adalah dengan menggunakan fungsi autocorrelation function

(ACF). Secara umum, fungsi autokorelasi dirumuskan sebagai

berikut (Wei, 2006):

Cov(Z;,Z1.) _ Y

) Jvar(zt)\/var(zpfk) - 7o

Pk (2.7)

C) Partial Autocorrelation Function (PACF)

Autokorelasi parsial digunakan untuk mengukur tingkat
keeratan (association) antara Z, danZ,,,, apabila pengaruh dari
time lag 1, 2, 3, ..., dan seterusnya sampai k-1 dianggap terpisah
(Makridakis, Wheelwright, & McGee, 1999). Secara umum, fungsi
autokorelasi parsial dirumuskan seperti pada persamaan (2.8)
(Wei, 2006):



_ k
Pral ~ j§1¢k, j Pkl

Pl k1= kK — (2.8)
1- j§1¢k’j Pij

Berikut adalah karakteristik untuk menetukan orde
berdasarkan plot ACF dan PACF (Wei, 2006).

Tabel 2.2 Kriteria ACF dan PACF

Model ACF PACF

AR(p) Turun lambat Cut off setelah lag g

MA(Q) Cut off setelah lag q Turun lambat
ARMA(p,q) Turun lambat Turun lambat

2.2.2 Estimasi Parameter
Tahapan setelah mengidentifikasi model adalah penaksiran
parameter pada model yang terbentuk. Salah satu metode
penaksiran parameter yag dapat digunakan adalah Conditional
Least Square. Sebagai contoh model AR (1) dinyatakan sebagai
berikut (Cryer & Chan, 2008).
Zi—pu=P(Zi - 1)+ (2.9)
Dari model AR (1) tersebut bisa dilihat sebagai model
regresi dengan variabel prediktor Z, ; dan variabel responz,.
Metode least square estimation diterapkan dengan cara mencari
nilai parameter yang meminimumkan kuadrat kesalahan.
e =Z—1) -2, — 1) (2.10)
Karena yang diamati adalah z,,z,,Z,,...,Z, maka dapat
dijumlahkan dari t=2 sampait=n.

Sc(p )= [Z ) -2 - )] (2.12)

Berdasarkan prinsip metode least square, penaksiran ¢ dan
dengan meminumumkan S(g, ) dilakukan dengan menurunkan
S(¢,42) terhadap ¢ dan 4 kemudian disamadengankan nol.
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Sehingga diperoleh nilai taksiran parameter £/ dari model AR (1)
adalah sebagai berikut:

ﬂ_m{z ¢ZZ _1} (2.12)

t=2 t=2
Untuk n yang besar dapat ditulis bahwa

Zz S zt1~z (2.13)

Rumus tersebut dapat dlsederhanakan menjadi sebagai berikut:
. 1 = = =
~—(Z-¢2)="Z _
i~ 1= =42 (2.14)

Untuk memperoleh taksiran ¢ dari model AR (1) adalah sebagai
berikut:

Z(Zt - Z_)(Zt—l _Z_)
¢ =12 - (2.15)

Z(Zt—l o

2.2.3 Uji Signifikansi Parameter

Untuk mengatahui parameter yang akan masuk dalam model
maka dilakukan pengujian signifikansi parameter. Setiap
penaksiran parameter pada model Box-Jenkins dapat menggunakan
thiung- PENQUjian hipotesis terhadap parameter adalah sebagai

berikut :

Hipotesis :
Ho: ¢ =0 atau 6, =0 (Parameter tidak signifikan dalam
model)

Hii ¢ =0 atau 6; =0 (Parameter signifikan dalam model)
dimana, i=1,2,..,p dan j=1,2,...,q
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Statistik Uji :

A A

0
thitung = ~ atau thitung =

— (2.16)
se(g) se(6)

dimana,

¢ atau ¢ = estimasi setiap parameter pada model Box-Jenkins
n = banyaknya data
p = banyaknya parameter pada model.
Jika taraf signifikan yang digunakan adalah sebesar o
maka daerah penolakan yang digunakan adalah tolak Hy jika,

\t

niung > Larznp atau jika nilai Puae < a.

2.2.4 Pemeriksaan Asumsi Residual

Pemeriksaan asumsi residual untuk bisa dilanjutkan
peramalan ARIMA adalah menggunakan pengujian white noise
dan pengujian distribusi normal.
a)  Pengujian White Noise

Suatu residual yang bersifat white noise berarti residual dari
model telah memenuhi asumsi identik serta independen. Pengujian
white noise dilakukan dengan menggunakan pengujian L-jung Box

(Wei, 2006).
Hipotesis :
Ho:  p, = p, =...=p, =0 (Residual data bersifat white noise)
Hi:  minimal terdapat satu p, =0 (Residual data tidak bersifat
white noise)
dimana, k=12,...,.K
Statistik Uji :
= , [)kz (2.17)
Q_n(n+2)kZ:1:n_k :
dimana,
Py = autokorelasi residual pada lag ke-k

n = banyaknya data
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K = jumlah maksimum lag
m =p+q

Jika taraf signifikan yang digunakan adalah sebesar &
maka daerah penolakan yang digunakan adalah tolak Ho jika,

Q> y%.k-matau jika nilai Paie < a.

b)  Pengujian Distribusi Normal

Pengujian distribusi normal dilakukan dengan menggunakan
pengujian Kolmogorov Smirnov (Daniel, 1989).
Hipotesis :
Ho:  F(X) = Fo(x)
Hi:  F(x) # Fo(X)
Statistik Uji :

D =sup| S(x) — Fo(X) | (2.18)

dimana,
S(x) = proporsi nilai-nilai pengamatan dalam sampel yang kurang
dari atau sama dengan x
Fo(x) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif teoritis
Jika taraf signifikan yang digunakan adalah sebesar &
maka daerah penolakan yang digunakan adalah tolak Hojika, Dnitung
> D, nyatau jika nilai Pvae < a.

2.3 Kiriteria Pemilihan Model Terbaik

Pada analisis time series atau analisis data umum lainnya,
terkadang terbentuk beberapa model dari data yang diberikan. Pada
pemilihan model terbaik residual yang baik harus memenuhi
asumsi residual white noise dan berdistribusi normal, sehingga
diperlukan suatu kriteria tertentu untuk dapat menentukan model
yang akan digunakan. Pemilihan model terbaik dilakukan dengan
menghitung akurasi dari data out sample (Wei, 2006).

Perhitungan akurasi untuk data out sample adalah dengan
menggunakan kriteria  RMSE, MAPE, dan MAD. RMSE
digunakan dengan tujuan supaya satuan pengukuran data tidak
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berubah, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Gooijer &

Porter, 2008).
2

RMSE:%i‘Zt -Z,| (2.18)
t=1

Selanjutnya, MAPE digunakan untuk mengetahui rata-rata
harga mutlak dari persentase kesalahan tiap model. Berikut adalah
rumus MAPE.

12, -7
MAPEzlzuxloo (2.19)
n i=1 t

Sedangkan, MAD digunakan untuk mengetahui ukuran
kesalahan peramalan dalam unit ukuran yang sama dengan data
aslinya. Berikut adalah rumus MAD.

n

1 .
MAD :HZ Z, —zt\ (2.20)
t=1
dimana,
Z, = nilai pengamatan ke-t
Z, = nilai peramalan ke-t

2.4 Deteksi Outlier

Observasi time series dapat dipengaruhi oleh suatu kejadian
seperti krisis ekonomi atau bahkan bancana alam. Kejadian-
kejadian tersebut mengakibatkan pengamatan tidak konsekuen
pada nilainya. Pengamatan tersebut biasanya disebut sebagai
outlier. Ketika waktu dan penyebab gangguan diketahui, maka
efek dari kejadian tersebut dapat diselesaikan dengan
menggunakan model intervensi. Namun terkadang penyebab itu
tidak dapat diketahui. Deteksi time series outlier yang dikenalkan
yaitu additive dan innovational (Wei, 2006). Berikut adalah
persamaan yang digunakan.
1. Innovational Outlier

Z, =7, +WBI/ +a, (2.21)
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) Lt=T
dimana, I, = {O,t 2T
Additive Outlier
Z,=7Z,+WM] +a, (2.22)
) | - Lt=T
dimana, I, = {O,t T

Karena terkadang waktu dan sebab dari outlier tidak

diketahui pada additive dan innovational, maka cara untuk
mengetahuinya dapat menggunakan level shift dan temporary
change untuk mendeteksi keberadaan outlier. Berikut adalah

persamaannya.
3. Level Shift
5 1
Z, =2, + 5 1, (2.23)
i | Lt=T
imana, |, =
Colot=T
4. Temporary Change
. 1
Z, =2, + 5 w1, (2.23)

25

Saham
Saham adalah surat berharga sebagai bukti penyertaan atau

kepemilikan individu atau institusi dalam suatu perusahaan. Nilai
suatu saham berdasarkan fungsinya dapat dibagi menjadi tiga,
yaitu sebagai berikut (Ang., 1997):

1.

Par Value (Nilai Nominal) adalah nilai yang tercantum
dalam saham yang bersangkutan yang berfungsi untuk
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tujuan akuntansi. Nilai nominal suatu saham harus ada dan

dicantumkan pada surat berharga dalam mata uang rupiah

bukan dalam bentuk mata uang asing.

2. Base Price (Harga Dasar) adalah harga dasar suatu saham
yang erat kaitannya dengan harga pasar suatu saham. Harga
dasar dipergunakan didalan indeks harga saham.

3. Market Price (Harga Saham) adalah harga yang paling
mudah ditentukan karena harga pasar merupakan suatu
saham pada pasar yang sedang berlangsung. Apabila suatu
efek sudah ditutup maka harga pasar adalah harga
penutupannya (closing price). Jadi, harga saham inilah yang
menyatakan naik turunnya suatu saham.

Saham-saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
dikelompokkan kedalam 9 sektor menurut klasifikasi industri yang
telah ditetapkan, yaitu pertanian; pertambangan; industri dasar dan
kimia; aneka industri; industri barang konsumsi; properti dan real
estate; infarstrukur, utilitas, dan transportasi; keuangan; dan yang
terakhir perdangangan, jasa, dan investasi (Hin, 2008).
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab metodologi penelitian ini dijelaskan dari mana
sumber data diperoleh, variabel apa saja yang digunakan untuk
penelitian, struktur data penelitian, langkah analisis, serta diagram
alir untuk penelitian ini.

3.1 Variabel Penelitian

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data
sekunder yang digunakan adalah harga penutupan (closing price)
harian saham perusahaan Perbankan. Data harga penutupan
digunakan karena biasanya digunakan untuk acuan harga
pembukaan selanjutnya. Data harga saham perusahaan Perbankan
diambil dari www.finance.yahoo.com dengan surat pernyataan
pada Lampiran 2.

Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah berupa harga
penutupan saham (closing price) harian pada industri Perbankan.
Perusahaan Perbankan tersebut meliputi Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk., Bank Mandiri (Persero) Thbk., Bank Central Asia
Tbk., dan Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. periode bulan
Januari 2015 sampai Februari 2017. Closing price digunakan
karena untuk menentukan harga pembukaan saham akan melihat
nilai closing price sebelumnya. Data harga saham dibagi kedalam
data in sample dan data out sample. Data in sample adalah mulai
dari bulan Januari 2015 hingga Desember 2016 yang digunakan
untuk training atau pembentukan model sedangkan data out
sample adalah harga saham mulai bulan Januari 2017 hingga
Februari 2017 yang digunakan untuk testing.

Struktur data berdasarkan pada Lampiran 1 yang digunakan
pada penelitian ini adalah seperti ditunjukkan pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Struktur Data Penelitian

Bank

Bulan Tahun ~EERI [ BMRI [ BBCA | BBNI
Zl,l ZZ,l Z3,1 Z4,l
Z1,2 ZZ,Z Z3,2 Z4,2

Januari 2015 Zys Zys Z33 Zas
Z1,30 Z2,30 Z3,30 Z4,30
Zl,545 Z2,545 Z3,545 Z4,545
Zl,546 Z2,546 23,546 Z4,546

Februari 2017 Z1547 Z; 547 Z3 547 Z 4547
Zl,564 Z2,564 ZS,564 Z4,564

Keterangan :

BBRI = Kode saham untuk Bank Rakyat Indonesia

BMRI = Kode saham untuk Bank Mandiri

BBCA = Kode saham untuk Bank Central Asia

BBNI = Kode saham untuk Bank Negara Indonesia

3.2 Langkah Analisis
Langkah analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan

adalah sebagai berikut.

1. Membagi data kedalam data in-sample dan data out-sample.

2. Membuat time series plot terhadap data harga saham
perusahaan industri Perbankan.

3. Melakukan identifikasi stasioneritas data dalam varians dan
dalam mean. Identifikasi stasioner secara varians dilakukan
dengan menggunakan pemeriksaan Box-Cox sedangkan
identifikasi stasioner secara mean dilakukan dengan
menggunakan pemeriksaan autokorelasi.

4. Melakukan transformasi Box-Cox apabila data yang

digunakan belum memenuhi kestasioneran data dalam
varians.



10.

11.

12.
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Melakukan differencing jika data tidak stasioner dalam
mean.

Melakukan identifikasi dan pendugaan model sementara
berdasarkan hasil dari plot autokorelasi dan autokorelasi
parsial.

Melakukan estimasi parameter dan menguji signifikansi
parameter model ARIMA sementara.

Menguji asumsi residual dengan menggunakan pengujian
white noise dan pemeriksaan distribusi normal.

Melakukan deteksi outlier jika residual data tidak memenubhi
asumsi white noise atau berdistribusi normal.

Jika asumsi residual telah terpenuhi, selanjutnya adalah
mendapatkan model terbaik dari metode ARIMA Box-
Jenkins yang terpilih bedasarkan RMSE pada data out-
sample.

Melakukan peramalan data saham BCA, BNI, BRI, dan
Bank Mandiri pada bulan Maret 2017.

Menarik kesimpulan dan saran.

Diagram alir berdasarkan langkah analisis pada penelitian

ini dapat digambarkan seperti ditunjukkan pada Gambar 3.1.
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Membuat Time Series Plot |17 TDiIa]t(ukan .
ransformasi

Tidak

Apakah Data Stasioner
dalam Varians?

Dilakukan
differencing

Apakah Data Stasioner
dalam Mean?

+Ya

Identifikasi model ARIMA dengan
ACF dan PACF

v

Menduga Beberapa Model +—T

Apakah pengujian
signifikansi parameter
sudah sianifikan?

. . - Deteksi
Residual white noise? outlier
Residual berdistribusi Deteksi
normal? Outlier

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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Pemilihan Model Terbaik

v

Meramalkan Harga Saham

v

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelasakan mengenai analisis dan
pembahasan untuk melakukan peramalan harga saham di industri
Perbankan.

4.1 Karakteristik Data Harga Saham Perbankan

Karakateristik data digunakan untuk melihat gambaran
umum dari sebuah data. Karakteristik data pada harga saham empat
perusahaan industri Perbankan yakni, BRI (BBRI), BCA (BBCA),
Bank Mandiri (BMRI), dan BNI (BBNI) ini menggunakan
statistika deskriptif. Berikut adalah hasil analisis terhadap statistika
deskriptif dari data berdasarkan hasil pada Lampiran 3.

Tabel 4.1 Karakteristik Data Harga Saham Perbankan

Variabel | Mean | Variance Min Max | Skewness | Kurtosis
BBRI 11.287 | 883.964 | 8.300 | 13.275 -0,25 -0,07
BBCA | 13.872 | 1019.078 | 11.300 | 16.050 0,29 -0,79
BMRI 10.248 | 1.192.190 | 7.525 | 12.475 -0,05 -1,07
BBNI 5.476,4 | 556.584,9 | 3.940 | 7.275 0,70 -0,23

Tabel 4.1 menujukkan bahwa bank yang memiliki rata-rata
harga saham tertinggi adalah BBCA yakni senilai 13.872 dengan
harga saham tertinggi selama 2 tahun 2 bulan yakni senilai 16.050
dan harga saham terendah BBCA pernah berada pada nilai 11.300.
Untuk saham BBRI, rata-rata harga saham tertinggi yang pernah
didapat adalah senilai 11.287 dan pada rentang Januari 2015 hingga
Februari tahun 2017 harga saham tertingginya adalah mencapai
13.275 sedangkan untuk harga saham terendah senilai 8.300. Rata-
rata pada harga saham BMRI tidak jauh berbeda dengan rata-rata
harga saham BBRI, yakni senilai 10.248 dengan harga saham
tertinggi selama bulan Januari 2015 hingga Februari 2017 adalah
senilai 12.475 dan harga saham terendah senilai 7.525. Pada
industri Perbankan ini, bank yang memiliki rata-rata harga saham
yang paling rendah merupakan BBNI dengan rata-rata harga saham
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sebesar 5.476,4. Harga saham tertinggi dalam rentang selama 2
tahun 2 bulan hanya sebesar 7.275 dan harga saham terendah
sebesar 3.940, harga saham ini memiliki harga yang paling rendah
jika dibandingkan dengan bank yang lain. Pada hal ini, dapat
diketahui bahwa sebenarnya rata-rata harga saham pada industri
Perbankan termasuk tinggi dan patut dipertimbangkan dalam
pemilihan investasi. Untuk keragaman data pada masing-masing
bank dapat diketahui sangat tinggi, hal tersebut dapat diketahui dari
nilai variance yang cukup besar semua.

Selanjutnya adalah melihat distribusi data pada masing-
masing bank tersebut. Dapat diketahui bahwa data BBCA dan
BBNI memiliki derajat kemiringan postif karena nilai skewness
masing-masing sebesar 0,29 dan 0,70 yang berarti bahwa data
harga saham BBCA dan BBNI memiliki distribusi data kekanan.
Untuk data BBRI dan BMRI memiliki distribusi data kekiri karena
dilihat dari derajat kemiringan data yang negatif dengan nilai
masing-masing sebesar -0,25 dan -0,05. Berdasarkan hal tersebut
dapat diketahui bahwa data harga saham tidak berdistribusi normal
karena memiliki kemiringan atau kecondongan. Suatu data yang
berdistribusi normal memiliki nilai skewness O karena data
berbentuk simetris.

Untuk melihat keruncingan data dapat melihat pada nilai
kurtosis. Dapat diketahui bahwa pada semua data harga saham
industri Perbankan, yakni BBRI dengan nilai kurtosis sebesar -
0,07, BBCA dengan nilai kurtosis sebesar -0,79, BMRI dengan
nilai kurtosis sebesar -1,07, dan BBNI dengan nilai kurtosis sebesar
-0,23 memiliki kerataan atau berada pada tingkat platikurtis karena
memiliki nilai Kkurtosis yang kurang dari 0. Hal tersebut
menujukkan bahwa tidak terdapat data yang berdistribusi normal
karena nilai kurtosis tidak ada yang sama dengan 0 atau berada
pada tingkat mesokurtis.

Gambaran karakteristik data diatas merupakan salah satu
cara untuk mempermudah dalam melakukan analisis berikutnya
yang lebih kompleks. Namun, untuk mengetahui gambaran umum
yang lebih luas lagi dapat menggunakan bebagai cara.
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Karakteristik data lainnya yang dapat digunakan adalah time series
plot. Time series plot dapat digunakan untuk mengetahui suatu tren
dari suatu data tersebut, apakah data memiliki tren naik atau tren
turun. Berikut adalah time series plot pada data harga saham
industri Perbankan.
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Gambar 4.1 Time Series Plot (a) BBRI (b) BBCA (c) BMRI (d) BBNI

Gambar 4.1 menujukkan bahwa pada saham BBRI dan
BBCA cenderung sangat fluktuatif namun terdapat peningkatan.
Akan tetapi pada harga saham BBCA dan BBNI nominalnya juga
sangat fluktuatif.

4.2 Identifikasi Model ARIMA

Identifikasi model merupakan langkah pertama dalam
memulai analisis menggunakan metode ARIMA. Dalam metode
ARIMA data harus memenuhi kestasioneran baik dalam mean atau
varians sehingga identifikasi model dimulai dengan melakukan
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pengecekan terhadap stasioneritas data baik kestasioneran dalam
mean maupun kestasioneran dalam varians.

4.2.1 ldentifikasi Model ARIMA BBRI
Identifikasi model dimulai dengan melakukan pengecekan
terhadap stasioneritas data baik mean maupun varians.

v

170 Lambda

(using 95.0% confidence)
Estimate 318

Loveer CL 235
160 Upper CL 4.17

Rounded Value  3.00

150

StDev

140

U Limit
130

-5.0 =2:3 0.0 2.5 5.0
Lambda

Gambar 4.2 Box-Cox Plot Harga Saham BBRI

Gambar 4.2 menujukkan bahwa setelah dilakukan
pengecekan dengan Box-cox diperoleh nilai rounded value sebesar
3,00 dengan selang antara 2,35 sampai 4,17. Berdasarkan hal
tersebut data harga saham BBRI sudah dapat dikatakan stasioner
dalam varians sehingga tidak perlu dilakukan transformasi.
Selanjutnya adalah pemeriksaan stasioneritas dalam mean.

Time series plot dan plot ACF dari data harga saham BBRI
ditunjukkan pada Gambar 4.3 dan 4.4. Berdasarkan Gambar 4.3
dapat dijelaskan bahwa plot data harga saham BBRI terlihat tidak
beraturan dan cenderung fluktuatif dan pada Gambar 4.4 terlihat
bahwa plot ACF nya berbentuk turun lambat sekali. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa data masih belum stasioner dalam mean.
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Gambar 4.4 Plot ACF Harga Saham BBRI

Selanjutnya, setelah diketahui data tidak memenuhi
kestasioneran dalam mean maka data harga saham BBRI akan di
differencing satu (d=1). Plot time series dan plot ACF dari data
harga saham yang sudah dilakukan differencing ditunjukkan pada
Gambar 4.5 dan pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.5 Time Series Plot Hasil Defferencing BBRI

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa data harga
saham BBRI sudah stasioner dalam mean karena data sudah berada
disekitar mean. Selanjutnya setelah data memenuhi pemeriksaan
stasioneritas baik dalam varians maupun mean maka akan dilihat
nilai ACF dan PACF pada data harga saham BBRI untuk menduga
orde model ARIMA yang akan terbentuk dan membantu dalam
tahap analisis selanjutnya.

(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 4.6 Plot ACF Sesudah Differencing BBRI
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(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Gambar 4.7 Plot PACF Sesudah Differencing BBRI

Diketahui secara visual pada Gambar 4.6 bahwa plot ACF
adalah cut off atau terpotong setelah lag ke-1 maka model dugaan
sementara yang terbentuk adalah ARIMA (0,1,1) sedangkan pada
Gambar 4.7 dapat terlihat bahwa plot PACF adalah cut off atau
terpotong setelah lag ke-1 juga sehingga model dugaan sementara
yang terbentuk adalah model ARIMA (1,1,0).

4.2.2 ldentifikasi Model ARIMA BBCA

Identifikasi model merupakan langkah pertama dalam
memulai analisis menggunakan metode ARIMA. Dalam metode
ARIMA data harus memenuhi kestasioneran baik dalam mean atau
varians sehingga identifikasi model dimulai dengan melakukan
pengecekan terhadap kestasioneritasan data baik kestasioneran
dalam mean maupun kestasioneran data dalam varians. Berikut
adalah pengecekan stasioneritas dalam varians yang ditunjukkan
pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Box-Cox Plot Harga Saham BBCA

Gambar 4.8 menujukkan bahwa nilai rounded value yang
diperoleh adalah sebesar 2,00 dengan selang antara 1,37 sampai
3,54. Karena nilai nilai rounded value yang diperoleh sudah
sebesar 2,00 maka dapat dikatakan bahwa data harga saham BBCA
sudah stasioner dalam varians sehingga tidak perlu dilakukan
transformasi. Selanjutnya adalah pemeriksaan stasioneritas dalam
mean.
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Gambar 4.9 Time Series Plot Harga Saham BBCA
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(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 4.10 Plot ACF Harga Saham BBCA

Gambar 4.9 dapat dijelaskan bahwa plot data harga saham
BBCA terlihat sangat fluktuatif. Hal tersebut mengindikasi bahwa
data masih belum stasioner dalam mean. Dapat dilihat pula pada
Gambar 4.10 bahwa plot ACF berbentuk turun lambat sekali yang
mengindikasikan pula bahwa data masih belum stasioner dalam
mean sehingga perlu dilakukan differencing pada data harga saham
BBCA berdasarkan nilai harga saham asli.

1000

500

Diff 1
o

-500

-1000
T T T T T T T T T T T
1 52 104 156 208 260 312 364 416 468 520
Index

Gambar 4.11 Time Series Plot Hasil Differencing BBCA
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Berdasarkan Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa data harga
saham BBCA sudah stasioner dalam mean karena fluktuasi pola
data sudah disekitar mean. Selanjutnya setelah data memenubhi
pemeriksaan stasioneritas baik dalam varians maupun mean maka
akan dilihat nilai ACF dan PACF pada data harga saham.

(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 4.12 Plot ACF Sesudah Differencing BBCA

(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Gambar 4.13 Plot PACF Sesudah Differencing BBCA

Diketahui pada Gambar 4.12 bahwa plot ACF adalah cut off
pada lag 46 sedangkan pada Gambar 4.13 plot PACF cut off pada
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lag ke-14, 46, dan 56. Namun hal tersebut tidak berarti bahwa lag
tersebut signifikan namun merupakan suatu model random walk,
Random walk tersebut berasal dari data harga saham yang memiliki
perubahan harga yang bebas, Oleh karena itu orde model dugaan
sementara untuk data harga saham BBCA adalah ARIMA (0,1,0).

Setelah dilakukan pendugaan model sementara berdasarkan
plot ACF dan plot PACF maka selanjutnya akan dilakukan estimasi
dan pengujian parameter terhadap masing-masing model yang
terbentuk.

4.2.3 ldentifikasi Model ARIMA BMRI

Identifikasi model dimulai dengan melakukan pengecekan
terhadap stasioneritas data baik dalam mean maupun varians. Pada
tugas akhir ini akan dilakukan pengecekan stasioneritas data
terhadap varians terlebih dahulu lalu dilanjutkan dengan
pengecekan stasioneritas dalam mean. Berikut adalah hasil
pengecekan stasioneritas terhadap varians dengan menggunakan
Box-cox pada data harga saham BMRI.
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Gambar 4.14 Box-Cox Plot Harga Saham BMRI

Gambar 4.14 menujukkan bahwa nilai rounded value yang
diperoleh adalah sebesar 2,00 dengan selang antara 0,96 sampai
2,37. Karena nilai selang interval yang sudah melewati angka 1
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maka dapat dikatakan bahwa data harga saham BMRI sudah
stasioner dalam varians sehingga tidak perlu dilakukan
transformasi. Selanjutnya adalam memeriksa stasioneritas dalam
mean. Berikut hasil adalah pemeriksaannya yang ditunjukkan pada
Gambar 4.15 dan Gambar 4.16.
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Gambar 4.15 Time Series Plot Harga Saham BMRI

(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 4.16 Plot ACF Harga Saham BMRI

Gambar 4.15 dapat diketahui bahwa plot data harga saham
BMRI mengalami fluktuasi pada nominal harga saham BMRI dan
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untuk plot ACF yang disajikan pada Gambar 4.16 dapat diketahui
bahwa plot ACF memiliki pola yang turun lambat sekali. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa data harga saham BMRI masih
belum stasioner dalam mean sehingga perlu dilakukan differencing
satu (d=1) pada data harga saham BMRI. Berikut adalah time
series plot dan plot ACF setelah dilakukan differencing yang
disajikan pada Gambar 4.17 dan Gambar 4.18.
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Gambar 4.17 Time Series Plot Hasil Differencing BMRI

Berdasarkan gambar 4.17 dapat diketahui bahwa data harga
saham BMRI sudah stasioner dalam mean karena fluktuasi dari
pola data yang sudah berada disekitar garis mean. Selanjutnya
setelah data memenuhi pemeriksaan stasioneritas baik dalam
varians maupun mean maka akan dilihat plot ACF dan plot PACF
pada data harga saham BMRI yang disajikan pada Gambar 4.20
dan Gambar 4.21 untuk menduga orde model ARIMA sementara
pada harga saham BMRI.
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Gambar 4.18 Plot ACF Sesudah Differencing BMRI
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Gambar 4.19 Plot PACF Sesudah Differencing BMRI

Diketahui pada Gambar 4.18 bahwa plot ACF harga saham
BMRI cut off setelah lag ke-6 sedangkan pada Gambar 4.19 plot
PACEF adalah cut off pada lag 6 dan 42. Namun hal itu tidak berarti
bahwa lag tersebut memang signifikan namun merupakan suatu
model random walk. Random walk tersebut berasal dari data harga
saham yang memiliki perubahan harga yang bebas sehingga
diperkirakan bahwa lag yang keluar tersebut signifikan karena




37

terdapat kejadian yang extraordinary. Oleh karena itu orde model
dugaan sementara untuk data harga saham BBCA adalah ARIMA
(01110)1

4.2.4 ldentifikasi Model ARIMA BBNI

Hal pertama yang harus dilakukan sebelum meramalkan
dengan metode ARIMA adalah identifikasi model. Identifikasi
model dimulai dengan melakukan pemeriksaan terhadap
stasioneritas data baik mean maupun varians. Berikut ini adalah
hasil pemeriksaan stasioneritas data dalam varians pada data harga
saham BBNI.
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Estimate 1.36
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Gambar 4.20 Box-Cox Plot Harga Saham BBNI

Gambar 4.20 menujukkan bahwa nilai rounded value yang
diperoleh adalah sebesar 1,00 dengan selang antara 0,77 sampai
1,87. Nilai tersebut dikatakan sudah stasioner dalam varians
karena nilai parameter transformasi sudah memuat angka 1
sehingga tidak perlu dilakukan transformasi lebih lanjut.
Selajutnya adalah melakukan pemeriksaaan terhadap mean
menggunakan time series plot.
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Gambar 4.21 Time Series Plot Harga Saham BBNI
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Gambar 4.22 Plot ACF Harga Saham BBNI

Gambar 4.21 menjelaskan bahwa plot data harga saham
BBNI cenderung menurun dan sangat fluktuatif setiap harinya dan
pada plot ACF yang ditunjukkan pada Gambar 4.22 terlihat bahwa
plot berbentuk turun lambat. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa
data masih belum stasioner dalam mean karena plot data yang
masih tersebar dan tidak berada disekitar mean sehingga perlu

dilakukan differencing.
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Gambar 4.23 memperlihatkan bahwa data harga saham
BBNI sudah disekitar garis mean, berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa data harga saham BBNI sudah stasioner dalam
mean. Selanjutnya akan dilihat plot ACF dan plot PACF.
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Gambar 4.24 Plot ACF Sesudah Differencing BBNI
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(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Gambar 4.25 Plot PACF Sesudah Differencing BBNI

Diketahui pada Gambar 4.24 bahwa plot ACF adalah cut off
pada lag ke-1 sehingga orde model dugaan sementaranya adalah
ARIMA (0,1,1) sedangkan pada Gambar 4.25 pada plot PACF
adalah cut off pada lag 1 sehingga orde model dugaan
sementaranya adalah ARIMA (1,1,0).

4.3  Estimasi dan Pengujian Parameter

Setelah dilakukan pendugaan model ARIMA sementara
berdasarkan plot ACF dan plot PACF maka selanjutnya akan
dilakukan estimasi parameter terhadap masing-masing model yang
terbentuk. Karena model ARIMA pada harga saham BBCA dan
BMRI tidak memiliki parameter maka estimasi dan pengujian
parameter hanya dilakukan pada harga saham BBRI dan harga
saham BBNI.

4.3.1 Estimasi dan Pengujian Parameter BBRI

Hasil estimasi parameter ARIMA ditunjukkan pada kolom
estimasi parameter dalam Tabel 4.2 dengan menggunakan program
pada Lampiran 4 dan Lampiran 5 dan hasil pada Lampiran 6 dan
Lampiran 7. Pengujian digunakan untuk menunjukkan apakah
hasil estimasi parameter sudah signifikan terhadap model dan
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layak untuk masuk dalam model. Berikut adalah estimasi dan
pengujian parameter yang dilakukan pada data harga saham BBRI.

Tabel 4.2 Estimasi Parameter Data Harga Saham BBRI

Estimasi .
ARIMA Parameter SE t hitung | Parameter | Puaie
0,1,1) -0,13371 | 0,04347 | -3,08 o, 0,0022
(1,1,0) 0,12396 | 0,04352 2,85 & 0,0046

Tabel 4.2 diketahui bahwa nilai t hitung pada semua model
kurang dari nilai t, .., Sebesar 2,247 dan nilai Pvaie pada semua

model diatas juga kurang dari a sebesar 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa parameter pada semua model telah signifikan.

4.3.2 Estimasi dan Pengujian Parameter BBNI

Hasil estimasi parameter model ARIMA BBNI ditunjukkan
pada kolom estimasi parameter pada Tabel 4.3 yang berdasarkan
program pada Lampiran 20 dan Lampiran 21 serta hasil pada
Lampiran 22 dan Lampiran 23.

Tabel 4.3 Estimasi Parameter Data Harga Saham BBNI

Estimasi

ARIMA Parameter SE t hitung | Parameter | Puaie
0,1,2) -0,11012 | 0,04360 -2,53 o, 0,0118
(1,1,0) 0,11163 | 0,04359 2,56 &, 0,0107

Tabel 4.3 menujukkan bahwa nilai t hitung pada semua
model kurang dari nilai t,,.,, Sebesar 2,247 nilai Paue dari

semua model diatas kurang dari o sebesar 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut keputusan yang diperoleh pada seluruh parameter model
adalah signifikan.

4.4  Pemeriksaan Asumsi Residual

Setelah dilakukan penaksiran terhadap masing-masing
parameter dari model ARIMA maka langkah berikutnya adalah
dilakukan pemeriksaan asumsi residual dengan melakukan
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pemeriksaan apakah residual telah memenuhi asumsi white noise
dan berdistribusi normal.

4.4.1 Pengujian White Noise

Berikut adalah pengujian white noise pada Perusahaan
Perbankan untuk mengetahui apakah apakah residual telah
memenuhi asumsi white noise. Berikut adalah hasil pemeriksaan
white noise pada harga saham BBRI yang berdasarkan pada
Lampiran 6 dan Lampiran 7.

Tabel 4.4 Pemeriksaan White Noise BBRI
ARIMA | 7% | #%0s6 | Df | Lag | Puate

9,21 | 11,070 5 6 | 0,1010
14,84 | 19,675 11 | 12 | 0,1899
24,37 | 27,587 17 | 18 | 0,1098
29,19 | 35172 | 23 | 24 | 0,1742

OLY) 13581 42,556 | 29 | 30 | 0,1792
3001 | 49.801 | 35 | 36 | 02611
4433 | 56,942 | 41 | 42 | 03332
4729 | 64001 | 47 | 48 | 0.4606
988 | 11070 | 5 | 6 | 00786
1581 | 10675 | 11 | 12 | 01483
2484 | 27587 | 17 | 18 | 00984
(1) [2974| 35172 | 23 | 24 0570

36,04 | 42556 | 29 | 30 | 0,1723
40,30 | 49,801 | 35 | 36 | 0,2474
44,86 | 56,942 | 41 | 42 | 0,3133
47,88 | 64,001 | 47 | 48 | 0,4370

Menggunakan hipotesis nol adalah data memenuhi asumsi
white noise, maka hipotesis nol ditolak jika nilai y?lebih kecil

daripada nilai y?o,0sqr dan jika nilai Pyaie kurang dari o. Tabel 4.4

menujukkan bahwa semua model yang digunakan memiliki nilai
Pvaiee Yang lebih besar dari o sebesar 0,05. Berdasarkan hasil yang
disajikan pada Tabel 4.4 maka dapat disimpulkan bahwa residual
data harga saham BBRI sudah memenuhi asumsi white noise.
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Berikutnya adalah pengujian white noise pada residual harga
saham BBCA.

Tabel 4.5 Pemeriksaan White Noise BBCA
ARIMA | 4% | #%0s6 | Df | Lag | Puate

17,21 | 12.591 6 6 | 0,0085
22,13 | 21.026 | 12 | 12 | 0,0361
27,79 | 28869 | 18 | 18 | 0,0653
32,94 | 36.415 | 24 | 24 | 0,1054
35,25 | 43.772 | 30 | 30 | 0,2301
39,10 | 50.998 | 36 | 36 | 0,3325
42,64 | 58.124 42 42 | 0,4434
56,92 | 65.170 | 48 | 48 | 0,1771
Ket: nilai yang bercetak tebal merupakan nilai yang tidak signifikan

(0,1,0)

Menggunakan hipotesis nol adalah data memenuhi asumsi
white noise, maka hipotesis nol ditolak jika nilai y?lebih kecil

daripada nilai y%00sf dan nilai Paye kurang dari o. Tabel 4.5

berdasarkan dengan program pada Lampiran 12 serta hasil pada
Lampiran 13 menujukkan bahwa pada lag ke-6 dan lag ke-12 nilai

22 lebih besar daripada nilai y?0,0s4r dan Pyaie yang lebih kecil

dari a sebesar 0,05. Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel
4.5 maka dapat disimpulkan bahwa residual data harga saham
BBCA diatas tidak memenuhi asumsi white noise. Berikutnya
adalah pengujian white noise pada residual harga saham BMRI.
Menggunakan hipotesis nol adalah data memenuhi asumsi

white noise, maka hipotesis nol ditolak jika nilai z?lebih besar
daripada nilai y2o0,05¢f dan nilai Puae kurang dari a. Tabel 4.6
berdasarkan pada Lampiran 16 dan Lampiran 17 memiliki nilai y?

lebih kecil daripada nilai }(20,05;df nilai Pvae Yang lebih besar dari

a sebesar 0,05. Berdasarkan hasil yang telah disajikan pada Tabel
4.6 maka dapat disimpulkan bahwa residual data harga saham
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BBCA diatas sudah memenuhi asumsi white noise dan dapat
dilajutkan pada pemeriksaan asumsi yang lainnya.

Tabel 4.6 Pemeriksaan White Noise BMRI

2

ARIMA | 4% | #%0s6 | Df | Lag | Puate
10,39 | 12591 | 6 | 6 | 0,103

12,68 | 21.026 | 12 | 12 | 0,3931

20,73 | 28.869 | 18 | 1 | 0,2931

(0.1,0) | 2409 36415 | 24 | 24 [ 04563
=% 173239 | 43772 | 30 | 30 | 0,3494

34,41 | 50.998 | 36 | 36 | 0,5441

46,81 | 58.124 | 42 | 42 | 0,2814

58,34 | 65.170 | 48 | 48 | 0,1458

Berikutnya adalah pengujian white noise pada residual harga
saham BBNI. Berikut adalah hasil pengujian white noise pada
residual data harga saham BBNI yang berdasarkan pada hasil

Lampiran 22 dan Lampiran 23.
Tabel 4.7 Pemeriksaan White Noise BBNI

2

ARIMA | 4% | y%esat | Df | Lag | Puae
652 | 11070 | 5 | 6 |0,2501

1484 | 19,675 | 11 | 12 | 0,1901

16,53 | 27,587 | 17 | 18 | 0,4868

(.11) |2058] 35172 |23 [ 24 [06100
%) 72528 | 42,556 | 29 | 30 | 0,6638
36,06 | 49,801 | 35 | 36 | 0,4190

39,63 | 56,942 | 41 | 42 | 05316

42,63 | 64,001 | 47 | 48 | 0,6538

6,35 | 11,070 | 5 | 6 |0,2734

1478 | 19,675 | 11 | 12 | 0,1929

16,48 | 27,587 | 17 | 18 | 0,4900

(L10) |2048] 35172 [ 23 | 24 [06129
%) 72513 | 42,556 | 29 | 30 | 0,6715
3564 | 49,801 | 35 | 36 | 0,4382

39,30 | 56,942 | 41 | 42 | 0,5463

4227 | 64,001 | 47 | 48 | 0,6685
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Tabel 4.7 yang berdasarkan pada Lampiran 22 dan Lampiran
23 menujukkan bahwa semua model memiliki nilai y? lebih kecil

daripada nilai 0050 dan juga memiliki nilai Pyawe yang lebih
besar dari a sebesar 0,05. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan

maka dapat disimpulkan bahwa residual data harga saham BBNI
sudah memenuhi asumsi white noise.

4.4.2 Pengujian Distribusi Normal

Selanjutnya dilakukan pengecekan lain yang dilakukan
terhadap residual data yakni pengecekan asumsi distribusi normal.
Hasil pengujian asumsi distribusi normal adalah sebagai berikut.

Tabel 4.8 Pemeriksaan Distribusi Normal

Kode Bank | ARIMA D D (1-005:n>40) Pvalue
BBRI (0,1,1) | 0,088763 0,05952 <0,0100
(1,1,0) | 0,090292 0,05952 <0,0100
BBCA (0,1,0) | 0,123914 0,05030 <0,0100
BMRI (0,1,0) | 0,096278 0,05030 <0,0100
BBNI (0,1,1) | 0,066258 0,05030 <0,0100
(1,1,0) | 0,070292 0,05030 <0,0100

Tabel 4.8 yang berdasarkan pada Lampiran 6, Lampiran 7,
Lampiran 13, Lampiran 17, Lampiran 22, dan Lampiran 23
menujukkan bahwa pada semua model tersebut nilai D tabel dari
statistik Kolmogorov-smirnov dalam taraf signifikan 5% memiliki
nilai yang lebih besar daripada nilai p ,_, ..., - Pada pengujian ini,

hipotesis nol yang diuji adalah bahwa residual dari data
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian, dapat
diputuskan bahwa residual model tidak berdistribusi normal karena
pada Tabel 4.4 nilai D pada semua model ARIMA lebih besar
daripada nilai p,,_ ..., dan nilai Pvawe yang juga lebih kecil dari

nilai taraf signifikan. Ketidaknormalan residual data ini
kemungkinan disebabkan oleh adanya outlier pada residual data
harga saham masing-masing perusahaan Perbankan sehingga
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untuk dapat mengatasi ketidaknormalan residual data harga saham
di perusahaan Perbankan perlu dilakukan pendeteksian outlier.

4.5 Deteksi Outlier

Pada pemeriksaan asumsi sebelumnya, terdapat salah satu
asumsi yang tidak terpenuhi yakni berdistribusi normal.
Ketidaknormalan residual tersebut disebabkan oleh adanya outlier
dalam residual data sehingga perlu dilakukan deteksi outlier.

4.5.1 Deteksi Outlier BBRI

Berikut adalah deteksi outlier pada harga saham BBRI.
Deteksi outlier yang dilakukan disini memiliki tujuan untuk
mengetahui seberapa banyak jumlah residual data yang outlier
pada residual data harga saham BBRI. Gambar 4.26 dibawah ini
dapat menjelaskan secara visual bahwa terdapat data outlier yang
cukup banyak pada residual harga saham BBRI baik dengan model
ARIMA (0,1,1) atau model ARIMA (1,1,0), Outlier dapat dilihat
pada bintang hitam yang terdapat dalam Gambar 4.26.
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Gambar 4.26 Boxplot Residual Harga Saham BBRI

Selanjutnya adalah dilakukan pendeteksian outlier secara
lebih detail untuk mengetahui observasi yang outlier dan jenis
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outlier dari observasi. Jumlah outlier pada harga sasham BBRI ada
sebanyak lebih dari 200 outlier namun pada pendeteksian outlier
ini dengan menggunakan taraf signifikan 5% jumlah maksimum
outlier yang digunakan hanya sebanyak 20. Berikut adalah hasil
pendeteksian outlier pada kedua model yang telah didapatkan
sebelumnya berdasarkan program Lampiran 8 dan Lampiran 9
serta hasil pada Lampiran 10 dan Lampiran 11.

Tabel 4.9 Estimasi Parameter Model (0,1,1) BBRI

Parameter Piigrrg:tse:r SE t Pvalue OTJItFI)izr
o, -0,144 0,04523 | -3,19 | 0,0015 -

Wg3 -896,649 176,386 | -5,08 | <0,0001 | Level Shift
WDyg7 823,85 177,755 | 4,63 | <0,0001 | Level Shift
@504 -808,749 176,733 | -4,58 | <0,0001 | Level Shift
@74 733,624 176,48 4,16 | <0,0001 | Level Shift
@y3g -486,109 116,621 | -4,17 | <0,0001 | Additive
WDygg -825,688 178,225 | -4,63 | <0,0001 | Level Shift
D57 -737,974 178,284 | -4,14 | <0,0001 | Level Shift
WDy55 -736,919 176,613 | -4,17 | <0,0001 | Level Shift
@55 607,578 176,589 | 3,44 | 0,0006 | Level Shift
@, 75 389,781 116,598 | 3,34 | 0,0009 Additive
@395 579,986 176,361 | 3,29 | 0,0011 | Level Shift
@Dy 557,928 176,471 | 3,16 | 0,0017 | Level Shift
@, 90 -533,46 176,45 -3,02 | 0,0026 | Level Shift
W44 354,402 116,598 | 3,04 | 0,0025 Additive
@202 529,186 176,401 | 3,00 | 0,0028 | Level Shift
@60 -342,491 116,94 -2,93 | 0,0036 Additive
WDsg7 -496,438 176,373 | -2,81 | 0,0051 | Level Shift
@50 326,611 116,986 | 2,79 | 0,0054 Additive
@304 -326,373 116,635 -2,8 0,0053 Additive
D6 -326,527 116,617 -2,8 0,0053 Additive




48

Pada model ARIMA (0,1,1) yang ditunjukkan oleh Tabel 4.9
data memiliki sebanyak 20 outlier yang signifikan terhadap model.
Untuk mendapatkan model yang memenuhi semua asumsi maka
satu per satu outlier tersebut dimasukkan kedalam model. Namun
pada data harga saham BBRI ini setelah outlier ke-20 dimasukkan
kedalam model residual data tetap tidak berdistribusi normal tetapi
memenuhi asumsi white noise.

Tabel 4.10 Estimasi Parameter Model (1,1,0) BBRI

Parameter Piigmstselr SE t Pvalue OTJItFI)izr
"y 0,116 0,04527 | 2,56 0,0106 -

Wg3 -896,353 177,217 | -5,06 | <0,0001 | Level Shift
Wsg7 845,58 178,398 | 4,74 | <0,0001 | Level Shift
Dr04 -803,641 177,507 | -4,53 | <0,0001 | Level Shift
WD4gs -839,717 178,343 | -4,71 | <0,0001 | Level Shift
@y3g -489,72 118,691 | -4,13 | <0,0001 Additive
@y 74 732,818 177,511 | 4,13 | <0,0001 | Level Shift
Dy5o 723,698 177,377 | -4,08 | <0,0001 | Level Shift
D57 -735,278 178,397 | -4,12 | <0,0001 | Level Shift
@50 615,615 177,298 | 3,47 0,0006 Level Shift
398 582,81 177,165 | 3,29 0,0011 Level Shift
@73 385,282 118,666 | 3,25 0,0012 Additive
@550 568,487 177,193 | 3,21 0,0014 Level Shift
@160 -355,374 118,836 | -2,99 0,0029 Additive
@505 532,029 177,246 | 3,00 0,0028 Additive
@190 -529,95 177,333 | -2,99 0,0029 Level Shift
Duga 352,57 118,66 2,97 0,0031 Additive
WDsg97 -501,293 177,182 | -2,83 0,0049 Level Shift
@150 331,078 118,792 | 2,79 0,0055 Additive
@304 -327,566 118,784 | -2,76 0,006 Additive
@y75 -491,401 177,222 | -2,77 0,0058 Level Shift
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Pada model ARIMA (1,1,0) diatas yang ditunjukkan pada
Tabel 4.10 berdasarkan pada program Lampiran 9 dan hasil pada
Lampiran 11 memiliki 20 outlier yang signifikan terhadap model,
Tipe pada outlier model ARIMA (1,1,0) memiliki 7 outlier yang
bertipe additive dan 13 yang bertipe level shift. Untuk mendapatkan
model yang memenuhi semua asumsi maka satu per satu outlier
tersebut dimasukkan kedalam model. Namun pada data harga
saham BBRI dengan model ARIMA (1,1,0) ini setelah outlier ke-
20 dimasukkan kedalam model residual data tetap tidak
berdistribusi normal tetapi memenuhi asumsi white noise. Oleh
karena itu, model ARIMA (1,1,0) dengan 20 outlier menghasilkan
residual yang white noise namun tidak berdistribusi normal.

Pada Tabel 4.9 dan pada Tabel 4.10 akan tetap digunakan
untuk melanjutkan analisis ke tahap berikutnya walaupun terdapat
salah satu asumsi yang tidak terpenuhi. Karena pendeteksian
outlier pada harga saham BBRI tidak dapat memenuhi asumsi yang
dilanggar maka model ARIMA (0,1,1) dan model ARIMA (1,1,0)
tanpa outlier yang akan digunakan untuk melakukan analisis pada
tahap berikutnya.

4.5.2 Deteksi Outlier BBCA

Berikut adalah deteksi outlier pada harga saham BBCA yang
dilakukan untuk mengetahui jumlah outlier yang terdapat dalam
data sehingga nantinya dengan pendeteksian outlier akan
membantu dalam mengatasi asumsi yang tidak terpenuhi. Gambar
4.27 dapat menjelaskan secara visual bahwa terdapat data outlier
yang cukup banyak pada residual harga saham BBCA dengan
model ARIMA (0,1,0). Outlier dapat dilihat pada bintang hitam (*)
yang terdapat dalam Gambar 4.27.
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Gambar 4.27 Boxplot Residual Harga Saham BBCA

Jumlah outlier pada harga saham BBCA ada sebanyak lebih
dari 200 outlier namun pada pendeteksian outlier ini dengan
menggunakan taraf signifikan 5% jumlah maksimum outlier yang
digunakan hanya sebanyak 20. Berikut adalah hasil pendeteksian
outlier model ARIMA (0,1,0) berdasarkan program pada Lampiran
14 dan hasil pada Lampiran 15.

Pada Tabel 4.11 dengan model ARIMA (0,1,0) dibawah ini
memiliki 20 outlier yang signifikan terhadap model. Tipe pada
outlier model ARIMA (0,1,0) memiliki 7 outlier yang bertipe
additive dan 13 yang bertipe level shift. Untuk mendapatkan model
yang memenuhi semua asumsi maka satu per satu outlier tersebut
dimasukkan kedalam model. Namun pada data harga saham BBCA
ini setelah outlier ke-20 dimasukkan kedalam model data residual
data tetap tidak berdistribusi normal tetapi memenuhi asumsi white
noise. Oleh karena itu, model ARIMA (0,1,0) dengan 20 outlier
menghasilkan residual yang white noise hamun tidak berdistribusi
normal sehingga model tersebut yang akan digunakan pada analisis
berikutnya.



Tabel 4.11 Estimasi Parameter Model (0,1,0) BBCA
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porawer | £ T st || e | oo
Dyag -825 92,434 | -8.93 | <0,0001 | Additive
W64 612,5 92,434 | 6,63 | <0,0001 | Additive
@141 750 130,722 | 574 | <0,0001 | Level Shift
g5 -700 130,722 | 535 | <0,0001 | Level Shift
@108 675 130,722 | 516 | <0,0001 | Level Shift
@165 -450 92,434 | -487 | <0,0001 | Additive
e zq 625 130,722 | 4,78 | <0,0001 | Level Shift
Wgs -550 130,722 | -421 | <0,0001 | Level Shift
@45 -550 130,722 | -421 | <0,0001 | Level Shift
Done 387,5 92,434 | 4,19 | <0,0001 | Additive
@103 -375 92,434 | -406 | <0,0001 | Additive
@110 -525 130,722 | -4,02 | <0,0001 | Level Shift
@105 325 92,434 | 352 | 00005 | Additive
D140 -450 130,722 | -3,44 | 0,0006 | Level Shift
D16 -425 130,722 | -325 | 0,0012 | Level Shift
@04 -425 130,722 | -325 | 0,0012 | Level Shift
P -425 130,722 | -325 | 0,0012 | Level Shift
s -425 130,722 | -325 | 0,0012 | Level Shift
@415 425 130,722 | 3,25 | 0,0012 | Level Shift
@, 300 92,434 | 325 | 00013 | Additive

Berikut adalah hasil pemeriksaan dan pengujian white noise
pada data harga saham BBCA sesudah dilakukan deteksi outlier.
Menggunakan hipotesis nol adalah data memenuhi asumsi white

noise, maka hipotesis nol ditolak jika nilai y? lebih besar daripada

nilai }(20,05;df dan nilai Pyaie kurang dari a. Tabel 4.12 berdasarkan
Lampiran 15 menujukkan bahwa model yang digunakan memiliki
nilai y?lebih kecil daripada nilai y %0054 dan juga memiliki nilai
Pvaie Yang lebih besar dari a sebesar 0,05. Berdasarkan hasil yang
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disajikan pada Tabel 4.12 maka dapat disimpulkan bahwa residual
data harga saham BBCA sesudah dideteksi dengan outlier
memenuhi asumsi white noise.

Tabel 4.12 Pemeriksaan White Noise BBCA Setelah Deteksi
ARIMA | v* | y%00sar | Df | Lag | Puatee

743 | 12591 | 6 6 | 0,2826
1516 | 21.026 |12 | 12 | 0,2327
18,16 | 28.869 | 18 | 18 | 0,4451
22,93 | 36415 |24 | 24 | 0,5239
24,49 | 43.772 | 30 | 30 | 0,7495
28,51 | 50.998 | 36 | 36 | 0,8087
31,12 | 58.124 |42 | 42 | 0,8914
35,50 | 65.170 | 48 | 48 | 0,9094

Sehingga dapat dikatakan bahwa pendeteksian outlier dapat
mengatasi salah satu asumsi yang tidak terpenuhi dan selanjutnya
adalah model ARIMA (0,1,0) dengan penambahan outlier yang
akan digunakan untuk melakukan analisis tahap berikutnya pada
harga saham BBCA.

(0,1,0)

4.5.3 Deteksi Outlier BMRI

Berikut adalah deteksi outlier pada harga saham BMRI
untuk membantu mengatasi asumsi yang tidak terpenuhi yakni
asumsi  residual berdistribusi normal yang kemungkinan
disebabkan oleh adanya outlier dalam data harga saham BMRI.
Gambar 4.28 dapat menjelaskan secara visual bahwa terdapat data
outlier yang cukup banyak pada residual data harga saham BMRI
dengan model ARIMA (0,1,0). Outlier dapat dilihat pada bintang
hitam (*) yang terdapat dalam Gambar 4.28.
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Gambar 4.28 Boxplot Residual Harga Saham BMRI

Selanjutnya adalah dilakukan pendeteksian outlier secara
lebih mendetail untuk dapat mengetahui observasi yang outlier dan
jenis outlier dari observasi. Jumlah outlier pada harga saham
BBCA ada sebanyak lebih dari 200 outlier namun pada
pendeteksian outlier tugas akhir ini dengan menggunakan taraf
signifikan 5% jumlah maksimum outlier yang digunakan hanya
sebanyak 20 outlier. Berikut adalah hasil pendeteksian outlier pada
harga saham BMRI dengan model ARIMA (0,1,0) yang
berdasarkan program Lampiran 18 dan hasil pada Lampiran 19.

Pada Tabel 4.13 dengan model ARIMA (0,1,0) berikut
memiliki 20 outlier yang signifikan terhadap model. Tipe pada
outlier pada model ARIMA (0,1,0) memiliki 10 outlier yang
bertipe additive dan 10 yang bertipe level shift. Untuk mendapatkan
model yang memenuhi semua asumsi maka satu per satu outlier
tersebut dimasukkan kedalam model. Namun pada data harga
saham BMRI ini setelah outlier ke-20 dimasukkan kedalam model
data residual data tetap tidak berdistribusi normal tetapi memenuhi
asumsi white noise. Oleh karena itu, model ARIMA (0,1,0) dengan
20 outlier menghasilkan residual yang white noise namun tidak
berdistribusi normal sehingga model ARIMA (0,1,0) tanpa outlier
yang akan digunakan pada analisis selanjutnya.
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Tabel 4.13 Estimasi Parameter Model (0,1,0) BMRI

Parameter Piigm:tse:r SE t Pvalue O-[JItFI)iZ r
@417 850 156,822 | 5,42 | <0,0001 | Level Shift
WD4g6 -800 156,822 | -5,10 | <0,0001 | Level Shift
Wyg7 750 156,822 | 4,78 | <0,0001 | Level Shift
@499 700 156,822 | 4,46 | <0,0001 | Level Shift

Wg3 -650 156,822 | -4,14 | <0,0001 | Level Shift
Wy3g -437,5 110,890 | -3,95 | <0,0001 Additive
W97 -412,5 110,890 | -3,72 | 0,0002 Additive
Wyg7 -575 156,822 | -3,67 | 0,0003 Level Shift
@190 -550 156,822 | -3,51 | 0,0005 Level Shift
W399 375 110,890 | 3,38 | 0,0008 Additive
Wy -375 110,890 | -3,38 | 0,0008 Additive
;17 350 110,890 | 3,16 | 0,0017 Additive
145 350 110,890 | 3,16 | 0,0017 Additive
@, 325 110,890 | 2,93 | 0,0035 Additive
160 -325 110,890 | -2,93 | 0,0035 Additive
168 -325 110,890 | -2,93 | 0,0035 Additive
W53 325 110,890 | 2,93 | 0,0035 Additive
[ -450 156,822 | -2,87 | 0,0043 Level Shift
7, 450 156,822 | 2,87 | 0,0043 Level Shift
Wy -450 156,822 | -2,87 | 0,0043 Level Shift

4.5.4 Deteksi Outlier BBNI

Berikut adalah deteksi outlier pada harga saham BBNI.
Gambar 4.29 dapat menjelaskan secara visual bahwa terdapat data
outlier yang cukup banyak pada residual data harga saham BBNI
baik dengan model ARIMA (0,1,1) atau model ARIMA (1,1,0).
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Gambar 4.29 Boxplot Residual Harga Saham BBNI

Selanjutnya adalah dilakukan pendeteksian outlier secara
lebih detail untuk mengetahui observasi yang outlier dan jenis
outlier dari observasi. Jumlah outlier pada harga saham BBCA
baik pada model ARIMA (0,1,1) dan ARIMA (1,1,0) ada sebanyak
lebih dari 200 outlier namun pada pendeteksian outlier ini dengan
menggunakan taraf signifikan 5% jumlah maksimum outlier yang
digunakan hanya sebanyak 20. Berikut adalah hasil pendeteksian
outlier pada kedua model yakni ARIMA (0,1,1) berdasarkan
program Lampiran 24 dan hasil pada Lampiran 26.

Pada Tabel 4.14, model ARIMA (0,1,1) memiliki 20 outlier
yang signifikan terhadap model. Tipe outlier pada model ARIMA
(0,1,1) memiliki 8 outlier yang bertipe additive dan 12 yang bertipe
level shift. Untuk mendapatkan model yang memenuhi semua
asumsi maka satu per satu outlier tersebut dimasukkan kedalam
model. Namun setelah outlier ke-20 dimasukkan kedalam model
data residual data tetap tidak berdistribusi normal tetapi memenubhi
asumsi white noise. Oleh karena itu, model ARIMA (0,1,1) dengan
20 outlier menghasilkan residual yang white noise namun tidak
berdistribusi normal.
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Tabel 4.14 Estimasi Parameter Model (0,1,1) BBNI

Parameter Piigm;selr SE t Pvalue OE',[FI)in
o, -0,14085 0,04522 | -3,11 | 0,0019 -

Wg3 -447,967 83,577 -5,36 | <0,0001 | Level Shift
@171 422,160 83,412 5,06 | <0,0001 | Level Shift
487 -424,079 83,195 -5,10 | <0,0001 | Level Shift
397 -332,273 83,180 -3,99 | <0,0001 | Level Shift
Wsg7 158,299 55,062 2,87 | 0,0042 Additive
W51 -209,388 55,139 -3,80 | 0,0002 Additive
@55 294,939 83,165 3,55 | 0,0004 | Level Shift
W38 -194,380 55,131 -3,53 | 0,0005 Additive
@68 -180,957 55,138 -3,28 | 0,0011 Additive
@13 -180,869 55,181 -3,28 | 0,0011 Additive
@131 265,200 83,155 3,19 | 0,0015 | Level Shift
459 -173,327 55,079 -3,15 | 0,0017 Additive
@110 -253,770 83,198 -3,05 | 0,0024 | Level Shift
391 259,361 83,166 3,12 | 0,0019 | Level Shift
W35 253,613 83,162 3,05 | 0,0024 | Level Shift
@407 -245,611 83,234 -2,95 | 0,0033 | Level Shift
@93 247,089 83,204 2,97 | 0,0031 | Level Shift
@ 78 -163,47 55,141 -2,96 | 0,0032 Additive
D164 -247,4 83,159 -2,98 | 0,0031 | Level Shift
Pg3 -159,651 55,074 -2,90 | 0,0039 Additive

Selanjutnya akan dilakukan pendeteksian outlier pada model
ARIMA (1,1,0) pada data harga saham BBNI berdasarkan pada
program pada Lampiran 25 dan menghasilkan hasil pada Lampiran

27 yang ditunjukkan pada Tabel 4.15.
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Tabel 4.15 Estimasi Parameter Model (1,1,0) BBNI

Parameter Piigmztsér SE t Pvalue O-::IItIIDin
P 0,13091 0,04503 | 2,91 0,0038 -

g3 -446,779 83,683 | -5,34 | <0,0001 | Level Shift
@71 424,26 83,595 5,08 | <0,0001 | Level Shift
@Wyg7 -421,783 83,325 | -5,06 | <0,0001 | Level Shift
W97 -333,914 83,332 | -4,01 | <0,0001 | Level Shift
Wzg7 159,365 55,485 2,87 0,0042 Additive
@51 -210,877 55,541 -3,8 0,0002 Additive
@55 297,923 83,331 3,58 0,0004 | Level Shift
r3s -195,878 55,517 | -3,53 | 0,0005 Additive
@65 -184,322 55,514 | -3,32 0,001 Additive
@13 -181,8 55,509 | -3,28 | 0,0011 Additive
@131 268,565 83,325 3,22 0,0014 | Level Shift
@Wyg9 -173,574 55,478 | -3,13 | 0,0019 Additive
110 -252,48 83,326 | -3,03 | 0,0026 | Level Shift
391 256,434 83,325 3,08 0,0022 | Level Shift
@407 -249,262 83,386 | -2,99 | 0,0029 | Level Shift
W35 253,217 83,333 3,04 0,0025 | Level Shift
@75 -165,503 55,527 | -2,98 0,003 Additive
@985 244,063 83,357 2,93 0,0036 | Level Shift
@164 -245,294 83,325 | -2,94 | 0,0034 | Level Shift
Dg3 -161,074 55,472 -2,9 0,0039 Additive

Pada Tabel 4.15 dengan model ARIMA (1,1,0) diatas
memiliki 20 outlier yang signifikan terhadap model. Tipe outlier
pada model ARIMA (1,1,0) memiliki 8 outlier yang bertipe
additive dan 12 yang bertipe level shift. Untuk mendapatkan model
yang memenuhi semua asumsi maka satu per satu outlier tersebut
dimasukkan kedalam model. Namun pada data harga saham BBNI
ini setelah outlier ke-20 dimasukkan kedalam model data residual
data tetap tidak berdistribusi normal tetapi memenuhi asumsi white
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noise. Oleh karena itu, model ARIMA (1,1,0) dengan 20 outlier
menghasilkan residual yang white noise hamun tidak berdistribusi
normal.

Karena pendeteksian outlier pada harga saham BBRI tidak
dapat memenuhi asumsi yang dilanggar maka model ARIMA
(0,1,1) dan model ARIMA (1,1,0) tanpa outlier yang akan
digunakan untuk melakukan analisis pada tahap berikutnya.

4.6 Pemilihan Model Terbaik

Pemilihan model terbaik dilakukan untuk mendapatkan
model dengan nilai ramalan yang mendekati aktualnya. Pada tugas
akhir ini digunakan nilai RMSE, MAPE, dan MAD sebagai kriteria
pemilihan model pada data out sample nya.

4.6.1 Pemilihan Model Terbaik BBRI

Berikut adalah hasil RMSE, MAPE, dan MAD dari kedua
model ARIMA pada harga saham BBRI yang telah didapatkan
sebelumnya.

Tabel 4.16 Kriteria Penilaian Harga Saham BBRI

Out Sample
ARIMA RMSE MAPE MAD
0,1,2) 263,40387 1,93109 231,23851
(1,1,0) 259,54952 1,89553 227,00272

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai kriteria RMSE sebesar
259,54952, nilai MAPE sebesar 1,89553, dan nilai MAD sebesar
227,00272 pada model ARIMA (1,1,0) lebih kecil daripada nilai
kriteria RMSE sebesar 263,40387, nilai MAPE sebesar 1,931009,
dan nilai MAD sebesar 231,23851 pada model ARIMA (0,1,1).
Sehingga model yang terpilih untuk digunakan dalam peramalan
harga saham BBRI pada bulan Maret 2017 adalah model ARIMA
(1,1,0) maka bentuk umum model ARIMA (1,1,0) adalah sebagai
berikut.

Z,=2,,+0,12396Z, —0,12396Z , + a,
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Berdasarkan model tersebut dapat diketahui bahwa harga
saham BBRI pada hari ini dipengaruhi oleh harga saham satu hari
dan dua hari sebelumnya.

4.6.2 Pemilihan Model Terbaik BBCA

Berikut adalah hasil RMSE, MAPE, dan MAD dari model
ARIMA pada harga saham BBCA vyang telah didapatkan
sebelumnya. Tabel 4.17 menunjukkan nilai kriteria RMSE sebesar
204,45193, nilai MAPE sebesar 0,94688, dan nilai MAD sebesar
144,6429. Karena model yang diduga hanya satu maka selanjutnya
model ARIMA (0,1,0) dengan 20 outlier akan dilakukan untuk
meramalkan harga saham BBCA pada bulan Maret 2017.

Tabel 4.17 Kriteria Penilaian Harga Saham BBCA

Out Sample
ARIMA RMSE MAPE MAD
(0,1,0) 204,45193 0,94688 144,6429

Bentuk umum model ARIMA (0,1,0) dengan 20 outlier
adalah sebagai berikut.

Z,=2Z,, +61251* +7501'" — 7001 2% + 6751.%® — 4501 °®
+62512?* - 5501 2° —5501,'%" + 387,51 2%° —3751%°
—52511° 4+ 325119 — 4501149 — 4251 5% — 425] 2% — 425] 21°
— 4251723 + 42512 + 30012 + a,

Model tersebut merupakan model ARIMA dengan
penambahan outlier. Berdasarkan model tersebut dapat diketahui
bahwa harga saham BBCA dipengaruhi oleh harga saham 1 hari
sebelumnya. Namun peramalan dengan menggunakan model
ARIMA (0,1,0) dengan 20 outlier ternyata menghasilkan nilai
ramalan yang bernilai negatif sehingga model ramalan yang
digunakan adalah ARIMA (0,1,0) tanpa outlier. Bentuk umum
model ARIMA (0,1,0) tanpa outlier adalah sebagai berikut.

Z, =2, +&
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Berdasarkan model tersebut dapat diketahui bahwa harga
saham BBCA hari ini dipengaruhi oleh harga saham 1 hari
sebelumnya.

4.6.3 Pemilihan Model Terbaik BMRI

Berikut adalah hasil RMSE, MAPE, dan MAD dari model
ARIMA pada harga saham BMRI yang telah didapatkan
sebelumnya. Tabel 4.18 menunjukkan nilai kriteria RMSE sebesar
4575706, nilai MAPE sebesar 3,76502, dan nilai MAD sebesar
418,13248. Karena model yang diduga hanya satu maka
selanjutnya model ARIMA (0,1,0) akan dilakukan untuk
meramalkan harga saham BMRI pada bulan Maret 2017.

Tabel 4.18 Kriteria Penilaian Harga Saham BMRI

Out Sample
ARIMA RMSE MAPE MAD
(0,1,0) 215,4384 1,6045 177,9761

Selanjutnya bentuk umum model ARIMA (0,1,0) adalah
sebagai berikut.

Z,=Z,+&

Model tersebut artinya harga saham BMRI dipengaruhi oleh
harga saham 1 hari sebelumnya.

4.6.4 Pemilihan Model Terbaik BBNI

Berikut adalah hasil RMSE, MAPE, dan MAD dari kedua
model ARIMA pada harga saham BBNI yang telah didapatkan
sebelumnya. Tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai kriteria RMSE
sebesar 497,5452, nilai MAPE sebesar 6,05699, dan nilai MAD
sebesar 372,61773 pada model ARIMA (1,1,0) memiliki nilai
kriteria yang paling kecil daripada nilai kriteria RMSE sebesar
498,9174, nilai MAPE sebesar 6,07816, dan nilai MAD sebesar
373,89789 pada model ARIMA (0,1,1). Sehingga model yang
terpilih untuk digunakan dalam peramalan harga saham BBNI pada
bulan Maret 2017 adalah model ARIMA (1,1,0).
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Tabel 4.19 Kriteria Penilaian Harga Saham BBNI

Out Sample
ARIMA RMSE MAPE MAD
0,1,1) 498,9174 6,07816 373,89789
(1,1,0) 497,5452 6,05699 372,61773

Bentuk umum model ARIMA (1,1,0) adalah sebagai berikut.

Z,=2Z,,+0,11152Z, —0,11152Z , +a,

Berdasarkan model tersebut dapat diketahui bahwa harga
saham BBNI hari ini dipengaruhi oleh harga saham satu hari dan
dua hari sebelumnya.

4.7 Peramalan Harga Saham

Peramalan harga saham ini dilakukan untuk mempermudah
para investor baru yang akan memilih Perusahaan Perbankan untuk
memulai berinvestasi. Berikut adalah hasil ramalan pada bulan
Maret 2017 dengan menggunakan model terbaik yang telah
didapatlan sebelumnya.

4.7.1 Hasil Ramalan Harga Saham BBRI

Peramalan harga saham BBRI dilakukan pada bulan Maret
2017 dengan model terbaik yang terpilih yakni ARIMA (1,1,0).
Tabel 4.20 berdasarkan pada Lampiran 28 dan Lampiran 32
menunjukkan bahwa hasil ramalan harga saham BBRI pada bulan
Maret 2017 dengan menggunakan model ARIMA (1,1,0)
diperkirakan akan selalu naik pada setiap harinya walaupun hanya
berkisar pada nilai hampir 12.000. Pada akhir bulan Maret
diprediksi bahwa harga saham BBRI mencapai 11.960,31.
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Tabel 4.20 Hasil Ramalan Harga Saham BBRI

Tanggal Batas Bawah | Ramalan BBRI | Batas Atas
3/1/2017 11.546,26 11.959,07 12.371,87
3/2/2017 11.340,08 11.960,16 12.580,24
3/3/2017 11.182,98 11.960,29 12.737,61
3/6/2017 11.052,23 11.960,31 12.868,39
3/7/2017 10.938,02 11.960,31 12.982,61
3/8/2017 10.835,33 11.960,31 13.085,29
3/9/2017 10.741,27 11.960,31 13.179,36
3/10/2017 10.653,96 11.960,31 13.266,67
3/13/2017 10.572,13 11.960,31 13.348,49
3/14/2017 10.494,86 11.960,31 13.425,76
3/15/2017 10.421,47 11.960,31 13.499,15
3/16/2017 10.351,42 11.960,31 13.569,20
3/17/2017 10.284,30 11.960,31 13.636,32
3/20/2017 10.219,77 11.960,31 13.700,86
3/21/2017 10.157,54 11.960,31 13.763,09
3/22/2017 10.097,39 11.960,31 13.823,24
3/23/2017 10.039,12 11.960,31 13.881,50
3/24/2017 9.982,57 11.960,31 13.938,05
3/27/2017 9.927,59 11.960,31 13.993,03
3/28/2017 9.874,06 11.960,31 14.046,56
3/29/2017 9.821,87 11.960,31 14.098,75
3/30/2017 9.770,92 11.960,31 14.149,70
3/31/2017 9.721,13 11.960,31 14.199,49

4.7.2 Hasil Ramalan Harga Saham BBCA

Peramalan harga saham ini dilakukan untuk mempermudah
para investor baru yang akan memilih perusahaan finansial untuk
memulai berinvestasi. Peramalan yang dilakukan yakni pada bulan
Maret 2017 dengan model terbaik yakni ARIMA (0,1,0). Berikut
adalah hasil ramalan pada bulan Maret 2017 berdasarkan pada
program Lampiran 29 dan hasil pada Lampiran 33.
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Tanggal Batas Bawah | Ramalan BBCA | Batas Atas
3/1/2017 15.108,79 15.450 15.791,21
3/2/2017 14.967,45 15.450 15.932,55
3/3/2017 14.859,00 15.450 16.041,00
3/6/2017 14.767,58 15.450 16.132,42
3/7/2017 14.687,03 15.450 16.212,97
3/8/2017 14.614,21 15.450 16.285,79
3/9/2017 14.547,24 15.450 16.352,76
3/10/2017 14.484,91 15.450 16.415,09
3/13/2017 14.426,37 15.450 16.473,63
3/14/2017 14.371,00 15.450 16.529,00
3/15/2017 14.318,33 15.450 16.581,67
3/16/2017 14.268,01 15.450 16.631,99
3/17/2017 14.219,75 15.450 16.680,25
3/20/2017 14.173,30 15.450 16.726,70
3/21/2017 14.128,50 15.450 16.771,50
3/22/2017 14.085,16 15.450 16.814,84
3/23/2017 14.043,15 15.450 16.856,85
3/24/2017 14.002,36 15.450 16.897,64
3/27/2017 13.962,70 15.450 16.937,30
3/28/2017 13.924,06 15.450 16.975,94
3/29/2017 13.886,37 15.450 17.013,63
3/30/2017 13.849,58 15.450 17.050,42
3/31/2017 13.813,61 15.450 17.086,39
Tabel 4.21 berdasarkan pada hasil Lampiran 33

menunjukkan bahwa untuk peramalan harga saham BBCA nilai
harga saham setiap harinya akan bersifat konstan karena model
yang digunakan adalah ARIMA (0,1,0).

4.7.3 Hasil Ramalan Harga Saham BMRI

Peramalan harga saham BMRI yang dilakukan yakni pada
bulan Maret 2017 dengan model ARIMA (0,1,0). Berikut adalah
hasil ramalan pada bulan Maret 2017.
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Tabel 4.22 Hasil Ramalan Harga Saham BMRI

Tanggal Batas Bawah | Ramalan BBCA | Batas Atas
3/1/2017 10.933,61 11.300 11.666,39
3/2/2017 10.781,85 11.300 11.818,15
3/3/2017 10.665,39 11.300 11.934,61
3/6/2017 10.567,22 11.300 12.032,78
3/7/2017 10.480,73 11.300 12.119,27
3/8/2017 10.402,53 11.300 12.197,47
3/9/2017 10.330,62 11.300 12.269,38
3/10/2017 10.263,69 11.300 12.336,31
3/13/2017 10.200,83 11.300 12.399,17
3/14/2017 10.141,37 11.300 12.458,63
3/15/2017 10.084,82 11.300 12.515,18
3/16/2017 10.030,79 11.300 12.569,21
3/17/2017 9.978,96 11.300 12.621,04
3/20/2017 9.929,09 11.300 12.670,91
3/21/2017 9.880,97 11.300 12.719,02
3/22/2017 9.834,43 11.300 12.765,56
3/23/2017 9.789,33 11.300 12.810,67
3/24/2017 9.745,53 11.300 12.854,46
3/27/2017 9.702,94 11.300 12.897,06
3/28/2017 9.661,45 11.300 12.938,55
3/29/2017 9.620,98 11.300 12.979,01
3/30/2017 9.581,47 11.300 13.018,52
3/31/2017 9.542,85 11.300 13.057,15

Tabel 4.22 berdasarkan pada program Lampiran 30 dan hasil
pada Lampiran 34 menunjukkan bahwa untuk peramalan harga
saham BMRI nilai harga saham setiap harinya akan bersifat
konstan karena model yang digunakan adalah ARIMA (0,1,0).

4.7.4 Peramalan Harga Saham BBNI

Peramalan harga saham BBNI yang dilakukan pada tugas
akhir ini adalah pada bulan Maret 2017 dengan model ARIMA
(1,1,0). Berikut adalah hasil ramalan pada bulan Maret 2017.
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Tabel 4.23 Hasil Ramalan Harga Saham BBNI

Tanggal Batas Bawah | Ramalan BBCA | Batas Atas
3/1/2017 6.062,930 6.257,930 6.453,560
3/2/2017 5.967,112 6.258,769 6.550,426
3/3/2017 5.894,431 6.258,858 6.623,285
3/6/2017 5.833,836 6.258,867 6.683,398
3/7/2017 5.780,844 6.258,868 6.736,892
3/8/2017 5.733,165 6.258,868 6.784,571
3/9/2017 5.689,465 6.258,868 6.828,271
3/10/2017 5.648,887 6.258,868 6.868,849
3/13/2017 5.610,845 6.258,868 6.906,891
3/14/2017 5.574,916 6.258,868 6.942,819
3/15/2017 5.540,783 6.258,868 6.976,953
3/16/2017 5.508,199 6.258,868 7.009,537
3/17/2017 5.476,973 6.258,868 7.040,763
3/20/2017 5.446,947 6.258,868 7.070,789
3/21/2017 5.417,992 6.258,868 7.099,744
3/22/2017 5.390,001 6.258,868 7.127,735
3/23/2017 5.362,885 6.258,868 7.154,852
3/24/2017 5.336,565 6.258,868 7.181,171
3/27/2017 5.310,976 6.258,868 7.206,760
3/28/2017 5.286,060 6.258,868 7.231,677
3/29/2017 5.261,766 6.258,868 7.255,970
3/30/2017 5.238,050 6.258,868 7.279,686
3/31/2017 5.214,873 6.258,868 7.302,863

Untuk hasil ramalan harga saham BBNI pada bulan Maret
2017 dengan menggunakan ARIMA (1,1,0) yang ditunjukkan pada
Tabel 4.23 berdasarkan pada program Lampiran 32 dan hasil pada
Lampiran 35 diperkirakan juga akan selalu naik walaupun hanya
mengalami kenaikan pada satu hari diawal bulan saja. Nominal
harga saham BBNI hanya berkisar pada nominal harga 6.250an.
Pada akhir bulan Maret diprediksi bahwa harga saham BBNI akan
mencapai pada nominal 6.258,868.
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Para investor baru yang ingin memulai untuk berinvestasi
lebih dianjurkan untuk memilih pilihan pertama pada harga saham
BBCA dilanjutkan dengan pilihan kedua yakni pada harga saham
BBRI. Karena pada harga saham BBCA memiliki nilai harga

saham yang paling tinggi dilanjutkan oleh harga saham BBRI,
BMRI, lalu BBNI.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya

mengenai peramalan harga saham dalam Perusahaan Perbankan,
maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

1.

5.2

Model terbaik yang digunakan untuk meramalkan pada
harga saham BBRI adalah ARIMA (1,1,0) yang artinya
peramalan harga saham BBRI dapat melihat pada harga
saham satu hari dan dua hari sebelumnya dengan akurasi
persentase kesalahan sebesar 1,89%. Pada harga saham
BBCA adalah dengan ARIMA (0,1,0) yang berarti bahwa
peramalan harga saham BBCA dapat dilakukan dengan
melihat harga saham satu hari sebelumnya dengan akurasi
persentase kesalah sebesar 0,94%. Selanjutnya untuk harga
saham BMRI model terbaiknya adalah ARIMA (0,1,0) yang
berarti bahwa peramalan harga saham BMRI adalah dengan
melihat harga saham satu hari sebelumnya dengan akurasi
persentase kesalahan sebesar 1,60%. Dan model terbaik
untuk peramalan BBNI adalah ARIMA (1,1,0) yang artinya
adalah untuk meramalkan harga saham BBNI dapat dengan
melihat pada harga saham satu hari dan dua hari sebelumnya
dengan akurasi persentase kesalahan sebesar 6,05%.

Hasil ramalan harga saham yang diperoleh adalah relatif
konstan pada BBRI, BBCA, BMRI, dan BBNI.

Saran
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel yang

asumsinya tidak terpenuhi dalam metode ARIMA khususnya
dalam asumsi distribusi normal. Asumsi distribusi normal tersebut
tidak terpenuhi oleh adanya outlier. Karena jumlah outlier yang
sangat banyak pada data harga saham dan tidak semua outlier
digunakan dalam mengatasi ketidaknormalan data, maka asumsi
pada tugas akhir ini masih belum bisa terpenuhi, maka dari itu
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dalam penelitian selanjutnya agar memasukkan jumlah outlier
yang lebih banyak dalam penanganan outlier sehingga asumsi yang
dilanggar dapat diatas.

Untuk para investor baru yang hendak memulai penenaman
saham disuatu perusahaan Perbankan alangkah lebih baiknya untuk
menjadikan saham Bank BCA sebagai pilihan pertama berinvestasi
karena nilai hasil ramalan dari harga saham Bank BCA tersebut
sangatlah tinggi berdasarkan pada tugas akhir ini. Selanjutnya para
investor dapat memilih saham Bank BRI untuk pilihan kedua
mengingat nilai harga saham BBRI yang lumayan tinggi pula.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Close Price Periode Januari 2015-Februari 2017
Tanggal BBRI BBCA BMRI BBNI
1/1/2015 11.650 13.125 10.775 6.100
1/2/2015 11.650 13.225 10.825 6.100
1/5/2015 11.600 13.200 10.800 6.025
1/6/2015 11.525 13.100 10.725 6.025
1/7/2015 11.775 13.125 10.850 6.075
1/8/2015 11.975 12.975 10.950 6.075
1/9/2015 12.025 12.925 11.125 6.150
1/12/2015 11.750 13.000 10.825 6.075
1/13/2015 11.825 13.000 10.750 6.150
1/14/2015 | 11.750 12.925 10.725 6.100
1/15/2015 11.700 12.950 10.900 6.150
1/16/2015 11.575 12.950 10.700 5.975
1/19/2015 11.600 13.000 10.725 5.975
1/20/2015 11.500 13.025 10.750 5.900
1/21/2015 11.425 13.075 10.975 5.975
1/22/2015 11.475 13.200 11.000 5.950
1/23/2015 11.875 13.325 11.375 6.100

2/9/2017 11.975 15.625 11.475 6.200
2/10/2017 12.025 15.000 11.400 6.250
2/13/2017 12.075 15.525 11.450 6.300
2/14/2017 12.000 15.500 11.425 6.300
2/15/2017 12.000 15.500 11.425 6.300
2/16/2017 12.000 15.500 11.200 6.200
2/17/2017 11.700 15.475 11.075 6.300
2/20/2017 11.750 15.450 11.275 6.275
2/21/2017 11.900 15.500 11.150 6.275
2/22/2017 12.000 15.500 11.300 6.275
2/23/2017 11.925 15.500 11.150 6.325
2/24/2017 11.950 15.500 11.100 6.350
2/27/2017 11.875 15.500 11.175 6.175
2/28/2017 11.950 15.450 11.300 6.250
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Keaslian Data

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Departemen Statistika Bisnis
Fakultas Vokasi ITS :
Nama : Erna Dwi Nurindah Sari
NRP 11314 030 083

Menyatakan bahwa data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini merupakan data
sekunder yang diambil dari Publikasi harga saham yaitu :

Sumber : www.finance.yahoo.com

Keterangan : Data yang digunakan merupakan data harga saham
pada BBRI, BBCA, BMRI, dan BBNI pada bulan
Januari 2015 hingga Februari 2017

Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Apabila terdapat pemalsuan data,
maka saya siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Mengetahui, Surabaya, 20-06-2017

Dosen Pembimbing Tugas Akhir, Yang Me: Pernyataan,
// ‘\i it —

(Dr. Dfs. Brodjol Sutijo S. U, M.Si) (Erna Dwi Nurindah Sari)

NIP. 19660125 199002 1 001 NRP. 1314 030 083

Co Dosen Pembimbing Tugas Akhir,

(Mike Prastuti,|S.Si, M.Si)
NIP. 19910122 201504 2 002



Lampiran 3. Output Minitab Statistika Deskriptif

Descriptive Statistics: BBRI, BBCA, BMRI, BBNI

73

BBNI 5476,4 556584,9 3940,0 7275,0 0,70

Variable Mean Variance Minimum Maximum Skewness Kurtosis
BBRI 11287 883964 8300 13275 -0,25 -0,07
BBCA 13872 1019078 11300 16050 0,29 -0,79
BMRI 10248 1192190 7525 12475 -0,05 -1,07

-0,23
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Lampiran 4. Syntax ARIMA (0,1,1) BBRI

data saham;
input y;
datalines;
11650
11650
11600
11525

11775

11975

12025

11225
11000
10875
10875
10875
11000
11375
11650
11675

H
/*tahap identifikasi*/

proc arima data=saham;

identify var=y(1);

run;

/*tahap estimasi*/

estimate p=(0) g=(1) noconstant method=cls;
run;

/*tahap peramalan*/

forecast out=hasil lead=42;

/*tahap deteksi outlier*/

outlier maxnum=20 alpha=0,05;

/*menampilkan output*/

proc print data=hasil;

run;

/*tahap uji normalitas residual*/

proc univariate data=hasil normal;

var residual;

run;




Lampiran 5. Syntax ARIMA (1,1,0) BBRI

75

data saham;
input y;
datalines;
11650
11650
11600
11525
11775
11975
12025

11225
11000
10875
10875
10875
11000
11375
11650
11675

5
/*tahap identifikasi*/

proc arima data=saham;

identify var=y(1);

run;

/*tahap estimasi*/

estimate p=(1) g=(@) noconstant method=cls;
run;

/*tahap peramalan*/

forecast out=hasil lead=42;

/*tahap deteksi outlier*/

outlier maxnum=20 alpha=0,05;

/*menampilkan output*/

proc print data=hasil;

run;

/*tahap uji normalitas residual*/

proc univariate data=hasil normal;

var residual;

run;
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Lampiran 6. Output ARIMA (0,1,1) BBRI

Lag

12
18
24
30
36
42
48

The ARIMA Procedure

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx
Parameter Estimate Error  t Value  Pr > [t| Lag
MA1,1 -0.13371 0.04347 -3.08 0.0022 1
Variance Estimate 46763.44
Std Error Estimate 216.2486
AIC 7081.771
SBC 7086.027
Number of Residuals 521
* AIC and SBC do not include log determinant.
Autocorrelation Check of Residuals
To Chi- Pr >
Square DF ChiSq  -----ccccccccccanaa. Autocorrelations--------------------
9.21 5 0.1010 -0.003 -0.034 -0.087 -0.042 -0.063 -0.0856
14.84 11 0.1899 0.018 -0.003 0.012 0.041 -0.007 -0.091
24.37 17 0.1098 -0.074 0.056 -0.056 0.058 -0.050 0.015
29.19 23 0.1742 0.031 -0.004 -0.036 -0.052 0.061 -0.009
35.81 29 0.1792 0.010 0.065 0.008 0.060 -0.039 0.050
39.91 35 0.2611 -0.003 0.004 0.065 0.008 -0.055 -0.002
44.33 41 0.3332 0.013 -0.027 -0.061 -0.037 0.043 0.005
47.29 a7 0.4606 0.010 0.016 -0.029 -0.058 -0.023 -0.008
Tests for Normality
Test --Statistic--- = ----- p Value------
Shapiro-Wilk W 0.965057 Pr < W <0.0001
Kolmogorov-Smirnov D 0.088763 Pr > D <0.0100
Cramer-von Mises W-Sq 1.294558 Pr > W-Sq <0.0050
Anderson-Darling A-Sq 6.533601 Pr > A-Sq <0.0050




Lampiran 7. Output ARIMA (1,1,0) BBRI

The ARIMA Procedure

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx
Parameter Estimate Error t Value Pr > |t] Lag
AR1,1 0.12396 0.04352 2.85 0.0046 1

Variance Estimate 46830.51

Std Error Estimate 216.4036

AIC 7082.518

SBC 7086.774

Number of Residuals 521

* AIC and SBC do not include log determinant.

Autocorrelation Check of Residuals

To Chi- Pr >
Lag Square DF Chisq  --------memeieean Autocorrelations-----------------n--
6 9.88 5 0.0786 0.008 -0.051 -0.086 -0.042 -0.062 -0.055
12 15.81 11 0.1483 0.018 -0.003 0.012 0.043 -0.006 -0.093
18 24.84 17 0.0984 -0.073 0.055 -0.052 0.056 -0.049 0.014
24 29.74 23 0.1570 0.033 -0.003 -0.038 -0.052 0.061 -0.008
30 36.04 29 0.1723 0.009 0.065 0.009 0.058 -0.038 0.048
36 40.30 35 0.2474 -0.002 0.004 0.066 0.008 -0.056 -0.002
42 44.86 41 0.3133 0.014 -0.027 -0.062 -0.037 0.043 0.006
48 47.88 47 0.4370 0.010 0.016 -0.029 -0.059 -0.023 -0.007

Tests for Normality

Test --Statistic--- = ----- p Value------
Shapiro-Wilk 0.964531 Pr <0.0001
Kolmogorov-Smirnov 0.090292 Pr <0.0100

<W
>D

1.31594 Pr > W- <0.0050
> A

W

D
Cramer-von Mises W-Sq Sq

A-Sq 6.632846 Pr -Sq <0.0050

Anderson-Darling
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Lampiran 8. Syntax Deteksi Outlier ARIMA (0,1,1) BBRI

data sahami;
input x;
datalines;
11650

11650

11600

535

11375

11650

11675

H
data sahami;

set sahami;

if _n_>=83 then LS83=1;else LS83=0;

if _n_>=287 then LS287=1;else LS287=0;
if _n_>=204 then LS204=1;else LS204=0;
if _n_>=171 then LS171=1;else LS171=0;
i _=238 then A0238=1;else A0238=0;
_n_>=488 then LS488=1;else LS488=0;
if _n_>=487 then LS487=1;else LS487=0;
if _n_>=252 then LS252=1;else LS252=0;
if _n_>=152 then LS152=1;else LS152=0;
173 then A0173=1;else A0173=0;
_n_>=398 then LS398=1;else LS398=0;
if _n_>=250 then LS250=1;else LS250=0;
if _n_>=190 then LS190=1;else LS190=0;

if _n_=484 then A0484=1;else A0484=0;
if _n_>=202 then LS202=1;else LS202=0;
if 160 then A0160=1;else A0160=0;

if _n_>=297 then LS297=1;else LS297=0;

if _n_=120 then A0120=1;else A0120=0;

_n_=304 then A0304=1;else A0304=0;

if _n_=266 then A0266=1;else A0266=0;

run;

proc arima data=sahaml;

identify var=x(1) crosscorr=(LS83(1) LS287(1) LS204(1) LS171(1) A0238(1) LS488(1)
LS487(1) LS252(1) LS152(1) A0173(1) LS398(1) LS250(1) LS190(1) A0484(1) LS202(1)
A0160(1) LS297(1) A0120(1) A0304(1) A0266(1));

estimate

p=(0) g=(1)

input=(LS83 LS287 LS204 LS171 A0238 LS488 LS487 LS252 LS152 A0173 LS398 LS250 LS190
A0484 LS202 A0160 LS297 A0120 A0304 A0266)

noconstant method=cls;

forecast out=ramalan lead=42;

outlier maxnum=20 alpha=0,05;

run;

proc univariate data=ramalan normal;

var residual;

run;




Lampiran 9. Syntax Deteksi Outlier ARIMA (1,1,0) BBRI
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data saham2;
input x;
datalines;
11650

11650

11600

33

11375

11650

11675

H
data saham2;

set saham2;

if _n_>=83 then LS83=1;else LS83=0;

if _n_>=287 then LS287=1;else LS287=0;
if _n_>=204 then LS204=1;else LS204=0;
if _n_>=488 then LS488=1;else LS488=0;
if _n_=238 then A0238=1;else A0238=0;
if _n_>=171 then LS171=1;else LS171=0;
if _n_>=252 then LS252=0;
if _n_>=487 then LS487=1;else LS487=0;
if _n_>=152 then LS152=1;else LS152=0;
if _n_>=398 then LS398=1;else LS398=0;

if _n_=173 then A0173=1;else A0173=0;
if _n_>=250 then LS250=1;else LS250=0;
if 160 then A0160=1;else A0160=0;

if _n_>=202 then LS202=1;else LS202=0;

if _n_>=190 then LS190=1;else LS190=0;

_n_=484 then A0484=1;else A0484=0;

if _n_>=297 then LS297=1;else LS297=0;

if _n_=120 then A0120=1;else A0120=0;

if _n_=304 then A0304=1;else A0304=0;

if _n_>=275 then LS275=1;else LS275=0;

run;

proc arima data=saham2;

identify var=x(1) crosscorr=(LS83(1) LS287(1) LS204(1) LS488(1) A0238(1) LS171(1)
1S252(1) LS487(1) LS152(1) LS398(1) A0173(1) LS250(1) A0160(1) LS202(1) LS190(1)
A0484(1) LS297(1) A0120(1) A0304(1) LS275(1));

estimate

p=(1) g=(@)

input=(LS83 LS287 LS204 LS488 A0238 LS171 LS252 LS487 LS152 LS398 A0173 LS250 A0160
LS202 LS190 A0484 LS297 AO0120 A0304 LS275)

noconstant method=cls;

forecast out=ramalan lead=42;

outlier maxnum=20 alpha=0,05;

run;

proc univariate data=ramalan normal;

var residual;

run;
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Lampiran 10. Output Deteksi Outlier ARIMA (0,1,1)

MAL,1
NUM1
NUM2
NUM3
NUM4
NUM5
NUM6
NUM7
NUM8
NUMS
NUM1@
NUM11
NUM12
NUM13
NUM14
NUM15
NUM16
NUM17
NUM18
NUM19
NUM26

Lag

12
18
24

36
42
48

Parameter

Estimate

-0,14433

-896,64909

823,85063

-808,74918

733,62409

-486,10991
-825,68867
-737,97474
-736,91961

607,57836
389,78128
579,98602
557,92860

-533,46073

354,40250
529,18663

-342,49180
-496,43839

326,61143

-326,37301
-326,52718

Square

8,67
11,16
16,71
22,20
33,17
42,16
45,76
51,97

11
17
23

35

41
47

Test

Shapiro-Wilk
Kolmogorov-Smirnov

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx
Error t Value Pr > |t] Lag Variable Shift
0,04523 -3,19 09,0015 1 x )
176,38656 -5,08 <,0001 ] Ls83 2]
177,75553 4,63 <,0001 [} L5287 )
176,73306 -4,58 <,0001 ] LS204 2]
176,48045 4,16 <,0001 [} LS171 )
116,62188 -4,17 <,0001 e A0238 )
178,22535 -4,63 <,0001 ] LS488 2]
178,28438 -4,14 <,0001 e Ls487 )
176,61307 -4,17 <,0001 ] LS252 2]
176,58941 3,44 06,0006 [} LS152 )
116,59838 3,34 09,0009 e  A0173 )
176,36143 3,29 90,0011 ] LS398 ]
176,47150 3,16 90,0017 ] Ls250 ]
176,45014 -3,02 90,0026 ] LS19@ 2]
116,59819 3,04 09,0025 ] A0484 ]
176,40187 3,00 90,0028 ] LS202 ]
116,94077 -2,93 90,0036 ] A0160 2]
176,37306 -2,81 09,0051 ] LS297 ]
116,98677 2,79 90,0054 ] A0120 2]
116,63555 -2,80 90,0053 ] A0304 2]
116,61749 -2,80 09,0053 ] A0266 ]
Variance Estimate 31764,28
Std Error Estimate 178,2254
AIC 6899, 836
SBC 6989, 207
Number of Residuals 521
The ARIMA Procedure
Autocorrelation Check of Residuals
To Chi- Pr >
ChiSqQ  -------mmmmmmeeeo Autocorrelations--------------------
90,1231 -0,006 -0,045 -0,054 -0,058 0,039 -0,081
90,4302 0,022 0,032 0,019 0,029 -0,034 -0,029
90,4744 -0,055 0,018 -0,040 0,062 -0,028 -0,028
90,5084 0,063 -0,047 0,008 -0,024 0,048 0,029
90,2710 -0,030 0,100 -0,072 0,029 0,046 -0,032
0,189 -0,003 -0,026 0,119 0,015 -0,016 0,029
90,2812 -0,054 -0,032 -0,026 -0,040 -0,012 0,006
90,2863 0,051 0,036 -0,006 -0,068 -0,041 -0,023
Tests for Normality
--Statistic--- = ----- p Value------
W 8,975909 Pr<W <0,0001
D 0,076598 Pr > D <0,0100
Cramer-von Mises W-Sq 0,959087 Pr > W-Sq <0,0050
A-Sq  4,99595 Pr > A-Sq <0,0050

Anderson-Darling




Lampiran 11. Output Deteksi Outlier ARIMA (1,1,0) BBRI
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Parameter

AR1,1
NUM1
NUM2
NUM3
NUM4
NUM5
NUMe
NUM7
NUM8
NUM9
NUM1@
NUM11
NUM12
NUM13
NUM14
NUM15
NUM16
NUM17
NUM18
NUM19
NUM26

Lag

12
18
24
30
36
42
48

Square

7,68

9,82
15,44
21,26
31,22
41,25
45,19
51,98

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx
Estimate Error t Value Pr > |t] Lag Variable Shift
0,11611 0,04527 2,56 0,0106 1 x 2}
-896,35335 177,21784 -5,06 <,0001 ] LS83 ]
845,58085 178,39803 4,74 <,0001 0 Ls287 )
-803,64166 177,50756 -4,53 <,0001 ] LS204 o
-839,71756 178,34314 -4,71 <,0001 ] LS488 ]
-489,72038 118,69182 -4,13 <,0001 0 A0238 )
732,81833 177,51126 4,13 <,0001 ] LS171 ]
-723,69830 177,37781 -4,08 <,0001 0 LS252 )
-735,27830 178,39773 -4,12 <,0001 0 Ls487 )
615,61504 177,29869 3,47 90,0006 ] LS152 ]
582,81001 177,16523 3,29 0,0011 0 Ls398 )
385,28261 118,66655 3,25 90,0012 ] A0173 ]
568,48752 177,19387 3,21 0,0014 0 LS250 0
-355,37460 118,83625 -2,99 90,0029 2] A0160 2]
532,02920 177,24631 3,00 90,0028 ] LS202 o
-529,95084 177,33304 -2,99 90,0029 2] LS190 2]
352,57009 118,66072 2,97 90,0031 ] A0484 ]
-501,29338 177,18264 -2,83 90,0049 2] LS297 2]
331,07813 118,79208 2,79 90,0055 2] A0120 2]
-327,56636 118,78485 -2,76 0,0060 ] AO304 o
-491,40168 177,22264 -2,77 90,0058 2] LS275 2]
Variance Estimate 31810,92
Std Error Estimate 178,3562
AIC 6900, 6
SBC 6989,971
Number of Residuals 521
* AIC and SBC do not include log determinant,
The ARIMA Procedure
Autocorrelation Check of Residuals
To Chi- Pr >
DF Chisq  --------memeieeeen Autocorrelations-----------------n--
5 08,1749 0,006 -0,039 -0,068 -0,052 0,029 -0,070
11 90,5468 0,016 0,026 0,018 0,035 -0,023 -0,032
17 90,5637 -0,054 0,005 -0,042 0,068 -0,027 -0,020
23 90,5650 0,072 -0,053 0,003 -0,019 0,041 0,025
29 90,3552 -0,026 0,094 -0,061 0,032 0,049 -0,037
35 90,2162 -0,024 -0,012 0,130 0,006 0,001 0,013
41 90,3013 -0,066 -0,031 -0,021 -0,027 -0,019 0,012
a7 90,2860 0,056 0,029 0,012 -0,074 -0,044 -0,015
Tests for Normality
Test --Statistic---
Shapiro-Wilk W 0,976654 Pr o<W <8,0001
Kolmogorov-Smirnov D 0,076934 Pr>D <0,0100
Cramer-von Mises W-Sq ©0,972656 Pr > W-Sq <0,0050
Anderson-Darling A-Sq 4,981175 Pr > A-Sq <0,0050
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Lampiran 12. Syntax ARIMA (0,1,0) BBCA

data saham;
input y;
datalines;
13125
13225
13200
13100
13125
12975
12925

Iry

14675
14550
14450
14450
14800
14725
15350
15500

H
/*tahap identifikasi*/

proc arima data=saham;

identify var=y(1);

run;

/*tahap estimasi*/

estimate p=(0) g=(@) noconstant method=cls;
run;

/*tahap peramalan*/

forecast out=hasil lead=42;

/*tahap deteksi outlier*/

outlier maxnum=20 alpha=0,05;

/*menampilkan output*/

proc print data=hasil;

run;

/*tahap uji normalitas residual*/

proc univariate data=hasil normal;

var residual;

run;




Lampiran 13. Output ARIMA (0,1,0) BBCA

The ARIMA Procedure

Variance Estimate 30586.61
Std Error Estimate 174.8903
AIC 6859.587
SBC 6859.587
Number of Residuals 521

* AIC and SBC do not include log determinant.

Autocorrelation Check of Residuals

To Chi- Pr >
Lag Square DF Chisq  ----------mieeeeeann Autocorrelations--------------------
6 17.21 6 0.0085 0.067 -0.007 -0.070 -0.071 -0.094 -0.096
12 22.13 12 0.0361 0.018 0.025 -0.004 0.022 0.087 -0.017
18 27.79 18 0.0653 0.001 0.082 0.037 -0.009 -0.030 -0.037
24 32.94 24 0.1054 0.012 -0.017 -0.049 -0.045 -0.039 0.054
30 35.35 30 0.2301 0.025 0.023 0.013 0.006 -0.048 0.026
36 39.10 36 0.3325 0.019 -0.009 0.003 -0.014 -0.074 -0.025
42 42.64 42 0.4434 -0.003 0.008 -0.025 0.001 0.072 -0.020
48 56.92 48 0.1771 -0.015 0.039 -0.010 -0.129 -0.032

Tests for Normality

Test --Statistic--- = ----- p Value------
Shapiro-Wilk W 0.919634 Pr < W <0.0001
Kolmogorov-Smirnov D 0.123914 Pr > D <0.0100
Cramer-von Mises W-Sq 2.476586 Pr > W-Sq <0.0050
Anderson-Darling A-Sq 13.06445 Pr > A-Sq <0.0050
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Lampiran 14. Syntax Deteksi Outlier ARIMA (0,1,0) BBCA

data sahaml;
input x;
datalines;
13125

13225

13200

335

14725

15350

15500

H
data sahaml;
set sahamil;
if _n_=454 then A0454=1;else A0454=0;
if _n_>=171 then LS171=1;else LS171=0;
if _n_>=83 then LS83=1;else LS83=0;
if _n_>=198 then LS198=1;else LS198=0;
if _n_=168 then A0168=1;else A0168=0;
if _n_>=521 then LS521=1;else LS521=0;
if _n_>=85 then LS85=1;else LS85=0;
if _n_>=487 then LS487=1;else LS487=0;
if _n_=246 then A0246=1;else A0246=0;
if _n_=193 then A0193=1;else A0193=0;
if _n_>=110 then LS110=1;else LS110=0;
i _=195 then A0195=1;else A0195=0;
_n_>=149 then LS149=1;else LS149=0;
if _n_>=166 then LS166=1;else LS166=0;
if _n_>=204 then LS204=1;else LS204=0;
i n_>=216 then LS216=1;else LS216=0;
>=223 then LS223=1;else LS223=0;
| 25 then A025=1;else A025=0;
if _n_=268 then A0268=1;else A0268=0;
run;
proc arima data=sahamil;
identify var=x(1) crosscorr=(A0454(1) LS171 (1) LS83(1) LS198(1) A0168(1) LS521(1)
LS85(1) LS487(1) A0246(1) A0193(1) LS118(1) A0195(1) LS149(1) LS166(1) LS204(1)
LS216(1) LS223(1) A025(1) A0268(1));
estimate
p=(9)
q=(0)
input=(A0454 LS171 LS83 LS198 A0168 LS521 LS85 LS487 A0246 A0193 LS110 A0195 LS149
LS166 LS204 LS216 LS223 A025 A0268)
noconstant method=cls;
forecast out=ramalan lead=42;
outlier maxnum=20 alpha=0,05;
run;
proc univariate data=ramalan normal;
var residual;
run;




Lampiran 15. Output Deteksi Outlier ARIMA (0,1,0) BBCA

The ARIMA Procedure

"," marks two standard errors

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx
Parameter Estimate Error t Value Pr > |t] Lag Variable Shift
NUM1 -825.00000 92.43463 -8.93 <.0001 2] A0238 2]
NUM2 612.50000 92.43463 6.63 <.0001 ] A0454 ]
NUM3 750.00000 130.72231 5.74 <.0001 ] Ls171 2]
NUM4 -700.00000 130.72231 -5.35 <.0001 2] Ls83 2]
NUM5 675.00000 130.72231 5.16 <.0001 ] LS198 ]
NUMe -450.00000 92.43463 -4.87 <.0001 2] AO0168 2]
NUM7 625.00000 130.72231 4.78 <.0001 ] Ls521 ]
NUM8 -550.00000 130.72231 -4.21 <.0001 ] LS85 2]
NUM9 -550.00000 130.72231 -4.21 <.0001 2] LS487 2]
NUM1o 387.50000 92.43463 4.19 <.0001 ] A0246 ]
NUM11 -375.00000 92.43463 -4.06 <.0001 2] A0193 2]
NUM12 -525.00000 130.72231 -4.02 <.0001 ] Lsile ]
NUM13 325.00000 92.43463 3.52 0.0005 2] A0195 2]
NUM14 -450.00000 130.72231 -3.44 0.0006 2] LS149 2]
NUM15 -425.00000 130.72231 -3.25 0.0012 ] LS166 ]
NUM16 -425.00000 130.72231 -3.25 0.0012 2] LS204 2]
NUM17 -425.00000 130.72231 -3.25 0.0012 ] LS216 ]
NUM18 -425.00000 130.72231 -3.25 0.0012 2] LS223 2]
NUM19 425.00000 130.72231 3.25 0.0012 2] LS413 2]
NUM20 300.00000 92.43463 3.25 0.0013 ] A025 o
Variance Estimate 17088.32
Std Error Estimate 130.7223
AIC 6575.884
SBC 6660.999
Number of Residuals 521
* AIC and SBC do not include log determinant.
Autocorrelation Check of Residuals
To Chi- Pr >
Lag Square DF Chisq  -----------ioooooan- Autocorrelations--------------------
6 7.43 6 0.2826 0.059 -0.040 0.011 -0.046 -0.061 -0.055
12 15.16 12 0.2327 -0.017 0.035 0.044 0.067 0.078 -0.019
18 18.16 18 0.4451 0.037 0.023 0.023 -0.003 0.0832 -0.046
24 22.93 24 0.5239 0.007 0.053 -0.041 -0.045 -0.022 0.041
30 24.49 30 0.7495 0.004 -0.022 -0.016 -0.012 -0.039 0.019
36 28.51 36 0.8087 0.029 -0.046 0.044 0.012 -0.027 -0.0837
42 31.12 42 0.8914 0.022 -0.033 -0.039 -0.006 -0.026 0.029
48 35.50 48 0.9094 -0.022 0.035 -0.041 -0.063 0.013 0.010

Tests for Normality

Test --Statistic--- = ----- p Value------
Shapiro-Wilk W 0.964122 Pr < W <0.0001
Kolmogorov-Smirnov D 0.114957 Pr > D <0.0100
Cramer-von Mises W-Sq 1.369185 Pr > W-Sq <0.0050
Anderson-Darling A-Sq 7.086848 Pr > A-Sq <0.0050
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Lampiran 16. Syntax ARIMA (0,1,0) BMRI

data saham;
input y;
datalines;
10775

10825
10800
10725
10850
10950

10750
10775
10775
10800
11150
11575
11575

E

/*tahap identifikasi*/

proc arima data=saham;

identify var=y(1);

run;

/*tahap estimasi*/

estimate p=(0) g=(@) noconstant method=cls;
run;

/*tahap peramalan*/

forecast out=hasil lead=42;
/*tahap deteksi outlier*/

outlier maxnum=20 alpha=0,05;
/*menampilkan output*/

proc print data=hasil;

run;

/*tahap uji normalitas residual*/
proc univariate data=hasil normal;
var residual;

run;




Lampiran 17. Output ARIMA (0,1,0) BMRI

The ARIMA Procedure

Variance Estimate 36506.72
Std Error Estimate 191.0673
AIC 6951.77
SBC 6951.77
Number of Residuals 521

* AIC and SBC do not include log determinant.

Autocorrelation Check of Residuals

To Chi- Pr >
Lag Square DF Chisq  ----------mieeeeeann Autocorrelations--------------------
6 10.39 6 0.1093 0.041 -0.071 -0.086 -0.073 -0.014 0.001
12 12.68 12 0.3931 0.012 0.035 -0.016 -0.013 -0.035 -0.036
18 20.73 18 0.2931 0.011 0.079 0.013 -0.003 -0.069 -0.060
24 24.09 24 0.4563 0.032 -0.027 0.026 0.021 -0.011 0.0857
30 32.39 30 0.3494 -0.060 0.020 -0.004 0.076 -0.037 0.063
36 34.41 36 0.5441 0.034 0.017 0.045 -0.008 -0.008 0.006
42 46.81 42 0.2814 0.028 0.005 -0.119 -0.072 0.038 -0.020
48 58.34 48 0.1458 0.038 0.099 -0.042 -0.071 -0.044 -0.008

Tests for Normality

Test --Statistic--- = ----- p Value------
Shapiro-Wilk W 0.969786 Pr < W <0.0001
Kolmogorov-Smirnov D 0.096278 Pr > D <0.0100
Cramer-von Mises W-Sq 1.102807 Pr > W-Sq <0.0050
Anderson-Darling A-Sq 5.346442 Pr > A-Sq <0.0050
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Lampiran 18. Syntax Deteksi Outlier ARIMA (0,1,0) BMRI

data sahami;
input x;
datalines;
10775

10825

10800

535

11150

11575

11575

H
data sahami;
set sahami;
if _n_>=417 then LS417=1;else LS417=0;
if _n_>=496 then LS496=1;else LS496=0;
if _n_>=287 then LS287=1;else LS287=0;
if _n_>=199 then LS199=1;else LS199=0;
>=83 then LS83=1;else LS83=0;
238 then A0238=1;else A0238=0;
_n_=197 then A0197=1;else A0197=0;
if _n_>=487 then LS487=1;else LS487=0;
if _n_>=190 then LS190=1;else LS190=0;
399 then A0399=1;else A0399=0;

145 then A0145=1;else A0145=0;

17 then AO17=1;else A017=0;

160 then A0160=1;else A0160=0;

_n_=168 then A0168=1;else A0168=0;

if _n_=236 then A0236=1;else A0236=0;

if _n_>=148 then LS148=1;else LS148=0;

if _n_>=216 then LS216=1;else LS216=0;

if _n_>=332 then LS332=1;else LS332=0;

run;

proc arima data=sahaml;

identify var=x(1) crosscorr=(LS417(1) LS496(1) LS287(1) LS199(1) LS83(1) A0238(1)
A0197(1) LS487(1) LS190(1) A0399(1) A0488(1) A0117(1) A0145(1) A017(1) A0160(1)
A0168(1) A0236(1) LS148(1) LS216(1) LS332(1));

estimate

p=(0) q=(0)

input=(LS417 LS496 LS287 LS199 LS83 A0238 A0197 LS487 LS190 A0399 A0488 A0117 A0145
AO17 AO160 A0168 A0236 LS148 LS216 LS332)

noconstant method=cls;

forecast out=ramalan lead=42;

outlier maxnum=20 alpha=0,05;

run;

proc univariate data=ramalan normal;

var residual;

run;




Lampiran 19. Output Deteksi Outlier ARIMA (0,1,0) BMRI

89

Parameter

NUM1
NUM2
NUM3
NUM4
NUM5
NUM6
NUM7
NUM8
NUM9
NUM1o
NUM11
NUM12
NUM13
NUM14
NUM15
NUM16
NUM17
NUM18
NUM19
NUM2oe

Lag

12

24
30
36
42
48

Estimate

850.00000

-800.00000

750.00000
700.00000

-650.00000
-437.50000
-412.50000
-575.00000
-550.00000

375.00000

-375.00000

350.00000
350.00000
325.00000

-325.00000
-325.00000

325.00000

-450.00000

450.00000

-450.00000

Square

5.64

9.
14.
32.
38.
38.
48.
59.

41
75
68
15
82
31
19

DF

12

24
30
36
42
48

Test

Shapiro-
Kolmogorov-Smirnov
Cramer-von Mises
Anderson-Darling

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx

Error t Value Pr > |t] Lag Variable Shift
156.82255 5.42 <.0001 ] Ls417 ]
156.82255 -5.10 <.0001 ] LS496 2]
156.82255 4.78 <.0001 0 LS287 o
156.82255 4.46 <.0001 ] LS199 ]
156.82255 -4.14 <.0001 2] Ls83 2]
110.89029 -3.95 <.0001 0 A0238 o
110.89029 -3.72 0.0002 ] A0197 2]
156.82255 -3.67 0.0003 2] LS487 2]
156.82255 -3.51 0.0005 0 LS190 o
110.89029 3.38 0.0008 2] A0399 ]
110.89029 -3.38 0.0008 0 A0488 o
110.89029 3.16 0.0017 ] A0117 ]
110.89029 3.16 0.0017 2] A0145 2]
110.89029 2.93 0.0035 ] A017 ]
110.89029 -2.93 0.0035 2] A0160 2]
110.89029 -2.93 0.0035 ] A0168 ]
110.89029 2.93 0.0035 2] A0236 2]
156.82255 -2.87 0.0043 2] L5148 2]
156.82255 2.87 0.0043 ] Ls171 ]
156.82255 -2.87 0.0043 2] LS216 2]
Variance Estimate 24593.31
Std Error Estimate 156.8226
AIC 6765.57
SBC 6850.685
Number of Residuals 521

AIC and SBC do not include log determinant.
Autocorrelation Check of Residuals

To Chi- Pr >
Chisq  -------emmmmeeeeee- Autocorrelations--------------------

0.4645 -0.028 -0.033 -0.057 -0.064 0.035 -0.016

0.6676 0.055 0.024 -0.057 -0.010 0.000 -0.010
0.6792 -0.017 0.063 -0.017 0.003 -0.055 -0.049
0.1110 0.108 -0.078 0.029 0.047 -0.020 0.108
0.1458 -0.040 0.033 -0.049 -0.034 -0.003 0.060
0.3439 -0.006 -0.010 0.028 0.005 -0.012 0.009
0.2330 0.029 -0.019 -0.100 -0.019 0.026 -0.068
0.1292 0.094 0.035 -0.001 -0.047 -0.069 0.045

Tests for Normality
--Statistic--- = ----- p Value------

Wilk 0.981738 Pr <0.0001
0.102778 Pr <0.0100

<W
>D

0.943889 Pr > W-Sq <0.0050
> A-Sq

>=zo=
v v
o9

4.456674 Pr <0.0050
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Lampiran 20. Syntax ARIMA (0,1,1) BBNI

data saham;
input y;
datalines;
6100

6100

6025

6025

6075

5250
5250
5250
5375
5475
5525

E

/*tahap identifikasi*/

proc arima data=saham;

identify var=y(1);

run;

/*tahap estimasi*/

estimate p=(0) g=(1) noconstant method=cls;
run;

/*tahap peramalan*/

forecast out=hasil lead=42;
/*tahap deteksi outlier*/

outlier maxnum=20 alpha=0,05;
/*menampilkan output*/

proc print data=hasil;

run;

/*tahap uji normalitas residual*/
proc univariate data=hasil normal;
var residual;

run;




Lampiran 21. Syntax ARIMA (1,1,0) BBNI

91

data saham;
input y;
datalines;
6100

6100

6025

6025

6075

5250
5250
5250
5375
5475
5525

)

/*tahap identifikasi*/

proc arima data=saham;

identify var=y(1);

run;

/*tahap estimasi*/

estimate p=(1) gq=(@) noconstant method=cls;
run;

/*tahap peramalan*/

forecast out=hasil lead=42;
/*tahap deteksi outlier*/

outlier maxnum=20 alpha=0,05;
/*menampilkan output*/

proc print data=hasil;

run;

/*tahap uji normalitas residual*/
proc univariate data=hasil normal;
var residual;

run;
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Lampiran 22. Output ARIMA (0,1,1) BBNI

The ARIMA Procedure

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx
Parameter Estimate Error t Value Pr > |t] Lag
MA1,1 -0.11012 0.04360 -2.53 0.0118 1

Variance Estimate 10288.25

Std Error Estimate 101.431

AIC 6292.926

SBC 6297.182

Number of Residuals 521

* AIC and SBC do not include log determinant.

Autocorrelation Check of Residuals

To Chi- Pr >
Lag Square DF ChiSq  --------mmmmmeeeeo Autocorrelations-------------ccooo--
6 6.52 5 0.2591 0.002 0.012 -0.028 -0.008 -0.096 0.046
12 14.84 11 0.1901 -0.004 0.074 -0.073 -0.023 0.049 -0.043
18 16.53 17 0.4868 -0.030 0.003 -0.020 -0.035 -0.016 0.019
24 20.53 23 0.6100 -0.003 0.003 -0.075 -0.000 0.012 0.039
30 25.28 29 0.6638 0.057 0.017 0.004 0.010 0.049 0.051
36 36.06 35 0.4190 0.073 -0.021 0.078 -0.064 0.055 0.021
42 39.63 41 0.5316 0.005 -0.000 -0.047 0.010 0.060 0.020
48 42.63 47 0.6538 -0.020 0.002 -0.034 -0.049 -0.036 -0.000

Tests for Normality

Test --Statistic--- = ----- p Value------
Shapiro-Wilk W 0.974885 Pr < W <0.0001
Kolmogorov-Smirnov D 0.066258 Pr > D <0.0100
Cramer-von Mises W-Sq 0.66684 Pr > W-Sq <0.0050
Anderson-Darling A-Sq  3.58075 Pr > A-Sq <0.0050




Lampiran 23. Output ARIMA (1,1,0) BBNI

The ARIMA Procedure

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx
Parameter Estimate Error t Value Pr > |t] Lag
AR1,1 0.11163 0.04359 2.56 0.0107 1

Variance Estimate 10286.84

Std Error Estimate 101.4241

AIC 6292.855

SBC 6297.11

Number of Residuals 521

* AIC and SBC do not include log determinant.

Autocorrelation Check of Residuals

To Chi- Pr >
Lag Square DF Chisq  --------memeieean Autocorrelations-----------------n--
6 6.35 5 0.2734 0.000 -0.001 -0.026 -0.008 -0.096 0.046
12 14.78 11 0.1929 -0.002 0.074 -0.074 -0.024 0.050 -0.043
18 16.48 17 0.49%00 -0.030 0.004 -0.019 -0.036 -0.016 0.019
24 20.48 23 0.6129 -0.002 0.003 -0.076 -0.000 0.012 0.038
30 25.13 29 0.6715 0.057 0.016 0.003 0.009 0.047 0.051
36 35.64 35 0.4382 0.071 -0.021 0.076 -0.064 0.054 0.021
42 39.30 41 0.5463 0.004 -0.001 -0.048 0.010 0.061 0.020
48 42.27 47 0.6685 -0.020 0.003 -0.033 -0.049 -0.036 0.000

Tests for Normality

Test --Statistic--- = ----- p Value------
Shapiro-Wilk 0.975094 Pr <0.0001
Kolmogorov-Smirnov 0.070292 Pr <0.0100

0.66593 Pr

sq <0.0050
Sq 3.573445  pr

W

D
Cramer-von Mises W- Sq

A- -Sq <0.0050

Anderson-Darling
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Lampiran 24. Syntax Deteksi Outlier ARIMA (0,1,1) BBNI

data sahami;
input x;
datalines;

H

data sahami;

set sahamil;

if _n_>=83 then LS83=1;else LS83=0;

if _n_>=171 then LS171=1;else LS171=0;

if _n_>=487 then LS487=1;else LS487=0;

if _n_>=297 then LS297=1;else LS297=0;

if _n_=287 then A0287=1;else A0287=0;

if _n_=151 then AO151=1;else A0151=0;

if _n_>=155 then LS155=1;else LS155=0;

if _n_=238 then A0238=1;else A0238=0;

if _n_=168 then A0168=1;else A0168=0;

if _n_=118 then A0118=1;else A0118=0;

if _n_>=131 then LS131=1;else LS131=0;

if _n_=489 then A0489=1;else A0489=0;

if _n_>=391 then LS391=1;else LS391=0;

if _n_>=110 then LS110=1;else LS110=0;

if _n_>=35 then LS35=1;else LS35=0;

if _n_>=407 then LS407=1;else LS407=0;

if _n_>=198 then LS198=1;else LS198=0;

if _n_=178 then A0178=1;else A0178=0;

if _n_>=164 then LS164=1;else LS164=0;

if _n_=63 then A063=1;else A063=0;

run;

proc arima data=sahamil;

identify var=x(1) crosscorr=(LS83(1) LS171(1) LS487(1) LS297(1) A0287(1) A0151(1)
LS155(1) A0238(1) A0168(1) A0118(1) LS131(1) A0489(1) LS391(1) LS110(1) LS35(1)
LS407(1) LS198(1) A0178(1) LS164(1) A063(1));

estimate

p=(1) g=(@)

input=(LS83 LS171 LS487 LS297 A0287 AO151 LS155 A0238 A0168 A0118 LS131
A0489 LS391 LS110 LS35 LS407 LS198 A0178 LS164 A063)
noconstant method=cls;

forecast out=ramalan lead=42;

outlier maxnum=20@ alpha=e,05;

run;

proc univariate data=ramalan normal;

var residual;

run;




Lampiran 25. Syntax Deteksi Outlier ARIMA (1,1,0) BBNI
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data sahaml;
input x;
datalines;
6100

H

data sahaml;

set sahami;

if _n_>=83 then LS83=1;else LS83=0;

if _n_>=171 then LS171=1;else LS171=0;
if _n_>=487 then LS487=1;else LS487=0;
if _n_>=297 then LS297=1;else LS297=0;
if _n_=287 then A0287=1;else A0287=0;

if _n_=151 then AO151=1;else A0151=0;
if _n_>=155 then LS155=1;else LS155=0;
if 238 then A0238=1;else A0238=0;

if _n_=168 then A0168=1;else A0168=0;
if _n_=118 then A0118=1;else A0118=0;
if _n_>=131 then LS131=1;else LS131=0;
489 then A0489=1;else A0489=0;
_n_>=391 then LS391=1;else LS391=0;
if _n_>=110 then LS110=1;else LS110=0;
if _n_>=35 then LS35=1;else LS35=0;
if _n_>=407 then LS407=1;else LS407=0;
if _n_=178 then A0178=1;else A0178=0;
if _n_>=198 then LS198=1;else LS198=0;
if _n_>=164 then LS164=1;else LS164=0;
if _n_=63 then A063=1;else A063=0;
run;
proc arima data=sahamil;
identify var=x(1) crosscorr=(LS83(1) LS171(1) LS487(1) LS297(1) A0287(1) AO151(1)
LS155(1) A0238(1) A0168(1) A0118(1) LS131(1) A0489(1) LS391(1) LS11@(1) LS35(1)
LS407(1) A0178(1) LS198(1) LS164(1) A063(1));
estimate
p=(1) g=(@)
input=(LS83 LS171 LS487 LS297 A0287 AO151 LS155 A0238 A0168 A0118 LS131 A0489 LS391
LS110 LS35 LS407 A0178 LS198 LS164 A063)
noconstant method=cls;
forecast out=ramalan lead=42;
outlier maxnum=20 alpha=0,05;
run;
proc univariate data=ramalan normal;
var residual;
run;
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Lampiran 26. Output Deteksi Outlier ARIMA (0,1,1) BBNI

MAL,1
NUM1
NUM2
NUM3
NUM4
NUM5
NUM6
NUM7
NUM8
NUM9
NUM1@
NUM11
NUM12
NUM13
NUM14
NUM15
NUM16
NUM17
NUM18
NUM19
NUM26

Parameter

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx
Estimate Error t Value Pr > |t] Lag Variable
-0.14085 0.04522 -3.11 0.0019 1 X
-447.96793 83.57767 -5.36 <.0001 0 LS83
422.16030 83.41240 5.06 <.0001 ] LS171
-424.07992 83.19565 -5.10 <.0001 o LS487
-332.27382 83.18075 -3.99 <.0001 o LS297
158.29969 55.06230 2.87 0.0042 ] A0287
-209.38825 55.13948 -3.80 0.0002 0 A0151
294.93903 83.16538 3.55 0.0004 ] LS155
-194.38066 55.13185 -3.53 0.0005 o A0238
-180.95705 55.13832 -3.28 0.0011 o A0168
-180.86922 55.18154 -3.28 0.0011 o A0118
265.20035 83.15554 3.19 0.0015 ] LS131
-173.32795 55.07929 -3.15 0.0017 o A0489
-253.77014 83.19840 -3.05 0.0024 2] Ls11e
259.36192 83.16691 3.12 0.0019 ] Ls391
253.61392 83.16248 3.05 0.0024 2] LS35
-245.61143 83.23463 -2.95 0.0033 0 Ls407
247.08956 83.20424 2.97 0.0031 2] Ls198
-163.47058 55.14112 -2.96 0.0032 2] A0178
-247.40070 83.15979 -2.98 0.0031 0 LS164
-159.65103 55.07450 -2.90 0.0039 2] A063
Variance Estimate 7054.156
Std Error Estimate 83.98902
AIC 6115.874
SBC 6205.245
Number of Residuals 521
* AIC and SBC do not include log determinant.
Autocorrelation Check of Residuals
Chi- Pr >
Square DF Chisq  --------eemeeeaen Autocorrelations
4.27 5 0.5116 -0.004 -0.022 0.019 -0.065 0.015
10.26 11 0.5069 0.039 0.043 -0.050 0.000 0.068
12.13 17 0.7922 -0.037 -0.003 -0.030 -0.030 0.015
19.26 23 0.6858 0.044 0.056 -0.073 0.028 0.039
21.92 29 0.8235 -0.008 0.026 -0.035 -0.024 0.047
32.82 35 0.5739 0.082 0.031 0.064 0.015 0.006
37.90 41 0.6093 -0.015 0.026 -0.061 -0.024 0.054
44.97 a7 0.5569 -0.041 0.038 -0.007 -0.076 -0.048
Tests for Normality
Test --Statistic---

Shapiro-Wilk
Kolmogorov-Smirnov
Cramer-von Mises
Anderson-Darling

0.991917 Pr
0.043337 Pr
0.256124 Pr
1.465049 Pr

Shift

CPOPOPOPOOPOOPOOPOPOO®®

COOOOPO®

053
026
007
021
006
086
029
033
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Lampiran 27. Output Deteksi Outlier ARIMA (1,1,0) BBNI

Conditional Least Squares Estimation

Standard Approx
Parameter Estimate Error t Value Pr > |t] Lag Variable Shift
AR1,1 0.13091 0.04503 2.91 0.0038 1 X ]
NUM1 -446.77932 83.68369 -5.34 <.0001 0 LS83 o
NUM2 424.26072 83.59598 5.08 <.0001 2] Ls171 2]
NUM3 -421.78300 83.32595 -5.06 <.0001 0 LS487 o
NUM4 -333.91446 83.33211 -4.01 <.0001 0 LS297 o
NUM5 159.36554 55.48590 2.87 0.0042 ] A0287 2]
NUMé -210.87780 55.54164 -3.80 0.0002 0 A0151 o
NUM7 297.92301 83.33110 3.58 0.0004 ] LS155 ]
NUM8 -195.87803 55.51722 -3.53 0.0005 2] A0238 2]
NUM9 -184.32251 55.51435 -3.32 0.0010 0 A0168 o
NUM1o -181.80063 55.50964 -3.28 0.0011 2] A0118 2]
NUM11 268.56599 83.32596 3.22 0.0014 ] Ls131 ]
NUM12 -173.57420 55.47857 -3.13 0.0019 ] A0489 2]
NUM13 -252.48098 83.32605 -3.03 0.0026 2] Ls1l1e 2]
NUM14 256.43401 83.32596 3.08 0.0022 0 Ls391 ]
NUM15 -249.26240 83.38629 -2.99 0.0029 2] LS407 2]
NUM16 253.21753 83.33305 3.04 0.0025 ] LS35 ]
NUM17 -165.50353 55.52790 -2.98 0.0030 2] A0178 2]
NUM18 244.06324 83.35706 2.93 0.0036 2] LS198 2]
NUM19 -245.29441 83.32597 -2.94 0.0034 ] LS164 ]
NUM2oe -161.07431 55.47276 -2.90 0.0039 2] A063 2]
Variance Estimate 7062.157
Std Error Estimate 84.03664
AIC 6116.465
SBC 6205.835
Number of Residuals 521
* AIC and SBC do not include log determinant.
Autocorrelation Check of Residuals
To Chi- Pr >
Lag Square DF Chisq  --------memeeeeeeeo Autocorrelations---------------ooo--
6 4.74 5 0.4484 0.005 -0.037 0.018 -0.065 0.015 0.053
12 11.03 11 0.4407 0.041 0.043 -0.052 -0.000 0.070 0.028
18 12.92 17 0.7415 -0.038 -0.004 -0.030 -0.030 0.015 0.007
24 20.22 23 0.6286 0.046 0.055 -0.074 0.027 0.041 0.020
30 22.84 29 0.7840 -0.008 0.026 -0.035 -0.023 0.046 0.007
36 33.49 35 0.5412 0.081 0.032 0.063 0.014 0.006 0.085
42 38.64 41 0.5762 -0.014 0.024 -0.062 -0.025 0.055 0.029
48 45.98 47 0.5147 -0.041 0.039 -0.006 -0.077 -0.049 0.034
Tests for Normality
Test --Statistic--- = ----- p Value------

Shapiro-Wilk W
Kolmogorov-Smirnov D
Cramer-von Mises W-
Anderson-Darling A-

0.991708  Pr < W 0.0052

0.046781 Pr > D <0.0100

0.273363 Pr > W-Sq <0.0050
> A-S

Sq
Sq 1.535608 Pr -Sq <0.0050
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Lampiran 28. Syntax Model ARIMA (1,1,0) Peramalan BBRI

data saham;
input y;
datalines;
11650
11650
11600
11525
11775
11975

Iry

11900
12000
11925
11950
11875
11950

E

/*tahap identifikasi*/

proc arima data=saham;

identify var=y(1);

run;

/*tahap estimasi*/

estimate p=(1) g=(@) noconstant method=cls;
run;

/*tahap peramalan*/

forecast out=hasil lead=23;
/*tahap deteksi outlier*/

outlier maxnum=20 alpha=0,05;
/*menampilkan output*/

proc print data=hasil;

run;

/*tahap uji normalitas residual*/
proc univariate data=hasil normal;
var residual;

run;




Lampiran 29. Syntax Model ARIMA (0,1,0) Peramalan BBCA

99

data saham;
input y;
datalines;
13125
13225
13200
13100
13125

B

15500
15500
15500
15450

)

/*tahap identifikasi*/

proc arima data=saham;

identify var=y(1);

run;

/*tahap estimasi*/

estimate p=(0) gq=(@) noconstant method=cls;
run;

/*tahap peramalan*/

forecast out=hasil lead=23;
/*tahap deteksi outlier*/

outlier maxnum=20 alpha=0,05;
/*menampilkan output*/

proc print data=hasil;

run;

/*tahap uji normalitas residual*/
proc univariate data=hasil normal;
var residual;

run;
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Lampiran 30. Syntax Model ARIMA (0,1,0) Peramalan BMRI

data saham;
input y;
datalines;
10775
10825
10800
10725
10850
10950

33

11150
11300
11150
11100
11175
11300

H
/*tahap identifikasi*/

proc arima data=saham;

identify var=y(1);

run;

/*tahap estimasi*/

estimate p=(@) gq=(@) noconstant method=cls;
run;

/*tahap peramalan*/

forecast out=hasil lead=23;

/*tahap deteksi outlier*/

outlier maxnum=20 alpha=0,05;

/*menampilkan output*/

proc print data=hasil;

run;

/*tahap uji normalitas residual*/

proc univariate data=hasil normal;

var residual;

run;
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Lampiran 31. Syntax Model ARIMA (1,1,0) Peramalan BBNI

data saham;
input y;
datalines;
6100

6100

6025

6025

6075

6075

B

6275

6275

6275

6325

6350

6175

6250

5
/*tahap identifikasi*/

proc arima data=saham;

identify var=y(1);

run;

/*tahap estimasi*/

estimate p=(1) g=(@) noconstant method=cls;
run;

/*tahap peramalan*/

forecast out=hasil lead=23;

/*tahap deteksi outlier*/

outlier maxnum=20 alpha=0,05;

/*menampilkan output*/

proc print data=hasil;

run;

/*tahap uji normalitas residual*/

proc univariate data=hasil normal;

var residual;

run;
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Lampiran 32. Output Ramalan BBRI

Obs

565
566
567
568
569
570
571
572
573
574
575
576
577
578
579
580
581
582
583
584
585
586
587

The ARIMA Procedure

Forecasts for variable y

Forecast Std Error 95% Confidence Limits
11959.0658 210.6186 11546.2610 12371.8705
11960.1616 316.3744 11340.0793 12580.2439
11960.2940 396.5952 11182.9817 12737.6064
11960.3101 463.3151 11052.2292 12868.3909
11960.3120 521.5894 10938.0156 12982.6084
11960.3122 573.9797 10835.3327 13085.2918
11960.3123 621.9729 10741.2678 13179.3567
11960.3123 666.5192 10653.9586 13266.6659
11960.3123 708.2693 10572.1299 13348.4946
11960.3123 747 .6918 10494 .8633 13425.7613
11960.3123 785.1373 10421.4714 13499.1531
11960.3123 820.8765 10351.4239 13569.2006
11960.3123 855.1233 10284 .3015 13636.3231
11960.3123 888.0503 10219.7656 13700.8589
11960.3123 919.7994 10157.5385 13763.0860
11960.3123 950.4886 10097.3889 13823.2357
11960.3123 980.2174 10039.1215 13881.5031
11960.3123 1009.0707 9982.5700 13938.0546
11960.3123 1037.1217 9927.5912 13993.0334
11960.3123 1064 .4336 9874.0607 14046.5638
11960.3123 1091.0621 9821.8698 14098.7547
11960.3123 1117.0560 9770.9227 14149.7018
11960.3123 1142.4586 9721.1345 14199.4900




Lampiran 33. Output Ramalan BBCA
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Obs

565
566
567
568
569
570
571
572
573
574
575
576
577
578
579
580
581
582
583
584
585
586
587

Forecast

15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.
15450.

The ARIMA Procedure

Forecasts for variable y

0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000

Std

174.
246.
301.
348.
389.
426.
460.
.4023
522.
550.
577.
603.
627.
651.
674.
696.
.7935
738.
758.
778.
797.
816.
834.

492

717

Error

0905
2012
5336
1810
2782
4329
6002

2715
5225
3929
0672
6922
3870
2496
3620

6035
8429
5564
7829
5569
9087

95% Confidence Limits

151e8.
14967.
14859.
14767.
14687.
14614.
14547.
14484.
14426.
14370.
14318.
14268.
14219.
14173.
14128.
14085.
14043.
14002.
13962.
13924.
13886.
13849.
13813.

7889
4546
0050
5778
0287
2069
2402
9092
3666
9957
3307
0100
7458
3049
4950
1555
1505
3638
6952
0575
3742
5780
6089

15791.
15932.
16040.
16132.
16212.
16285.
16352.
16415.
16473.
16529.
16581.
16631.
16680.
16726.
16771.
16814.
16856.
16897.
16937.
16975.
17013.
17050.
17086.

2111
5454
9950
4222
9713
7931
7598
0908
6334
0043
6693
9900
2542
6951
5050
8445
8495
6362
3048
9425
6258
4220
3911
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Lampiran 34. Output Ramalan BMRI

Obs

565
566
567
568
569
570
571
572
573
574
575
576
577
578
579
580
581
582
583
584
585
586
587

The ARIMA Procedure

Forecasts for variable y

Forecast Std Error 95% Confidence Limits
11300.0000 186.9374 10933.6094 11666.3906
11300.0000 264 .3695 10781.8454 11818.1546
11300.0000 323.7851 10665.3928 11934.6072
11300.0000 373.8749 10567.2187 12032.7813
11300.0000 418.0048 10480.7256 12119.2744
11300.0000 457.9013 10402 .5299 12197.4701
11300.0000 494 .,5900 10330.6215 12269.3785
11300.0000 528.7389 10263.6908 12336.3092
11300.0000 560.8123 10200.8281 12399.1719
11300.0000 591.1481 10141.3711 12458.6289
11300.0000 620.0013 10084 .8197 12515.1803
11300.0000 647.5703 10030.7856 12569.2144
11300.0000 674.0125 9978.9598 12621.0402
11300.0000 699.4558 9929.0918 12670.9082
11300.0000 724.0056 9880.9752 12719.0248
11300.0000 747 .7497 9834.4375 12765.5625
11300.0000 770.7628 9789.3327 12810.6673
11300.0000 793.1084 9745.5362 12854.4638
11300.0000 814.8414 9702.9402 12897.0598
11300.0000 836.0096 9661.4513 12938.5487
11300.0000 856.6549 9620.9872 12979.0128
11300.0000 876.8143 9581.4756 13018.5244

11300.0000 896.5204 9542.8522 13057.1478




Lampiran 35. Output Ramalan BBNI
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Obs

565
566
567
568
569
570
571
572
573
574
575
576
577
578
579
580
581
582
583
584
585
586
587

Forecast

6257.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.
6258.

9304
7690
8576
8670
8680
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681
8681

Std

99

148.
185.
216.
243.
268.
290.
311.
330.
348.
366.
383.
398.
414.
429.
443,
457.
470.
483.
496.
508.
520.
532.

Error

.8130
8071
9356
8568
8943
2207
5172
2205
6299
9614
3768
0012
9334
2533
0264
3076
1428
5714
6273
3399
7350
8351
6604

95% Confidence Limits

6062.
5967.
5894.
5833.
5780.
5733.
5689.
5648.
5610.
5574.
5540.
5508.
5476.
5446.
5417.
5390.
5362.
5336.
5310.
5286.
5261.
5238.
5214.

Forecasts for variable y

3005
1124
4306
8356
8439
1652
4648
8872
8454
9164
7827
1996
9731
9467
9917
0012
8847
5651
9760
0597
7659
0501
8729

6453.
6550.
6623.
6683.
6736.
6784.
6828.
6868.
6906 .
6942.
6976.
7009.
7040.
7070.
7099.
7127.
7154.
7181.
7206.
7231.
7255.
7279.
7302.

5604
4255
2847
8984
8921
5710
2714
8491
8908
8199
9535
5366
7632
7896
7445
7350
8516
1712
7603
6765
9703
6861
8633
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